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MOTTO

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin allah,
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda (Kebesaran Kami )bagi orang-orang
yang bersyukur” (QS. Al-A’rof ayat 58)

“Pengetahuan yang baik adalah memberikan manfaat,
bukan hanya di ingat”
(Imam Syafi’1)
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ABSTRAK

Murya Ali Absah 2022, Modernisasi Teknologi Pertanian dan Dampaknya
Terhadap Masyarakat Muslim Agraris Desa Bancong Kecamatan Wonoasri
Kabupaten Madiun Tahun 2000-2020.

Pertanian di Indonesia telah menjadi salah satu sektor kunci
perekonomian. Kementerian Pertanian Republik Indonesia mengatakan bahwa
kurang lebih 100 juta jiwa/ hampir separuh dari jumlah rakyat Indonesia bekerja
di sektor pertanian. Dalam rangka meningkatkan produktivitas hasil pertanian,
pemerintah berusaha menerapkan modernisasi pada bidang pertanian. Modernisasi
yang dimaksud adalah sebuah proses perubahan corak kehidupan masyarakat
petani tradisional menjadi masyarakat petani modern. Seperti yang terjadi pada
masyarakat Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun. Masyarakat
Desa Bancong yang mayoritas berprofesi sebagai petani telah menerapkan
modernisasi mekanisasi pertanian mulai tahun 1980. Dalam proses modernisasi di
Desa Bancong tentu mendapat respon positif juga negatif. Hal ini dikarenakan
adanya suatu hal baru yang masuk ke dalam lingkup masyarakat, sehingga
menyebabkan munculnya suatu perubahan yang disebut dengan perubahan sosial.

Fokus penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana kondisi sosial
masyarakat Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun pada tahun
dan bagaimana dampak yang dirasakan masyarakat petani di Desa Bancong
dengan adanya modernisasi pertanian tahun 1980-2020.

Tujan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sosial
masyarakat Desa Bancong kecamatan wonoasri kabupaten madiun. Serta dampak
perubahan sosial yang disebabkan oleh modernisasi pada bidang pertanian tahun
2000-2020.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan
menggunakan perspektif sejarah sosial. Adapun tahapan-tahapan penelitian ini
yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber (memilah dan menyeleksi
sumber), interpretasi (penafsiran fakta yang sudah ditemukan) dan historiografi
(penulisan sejarah).

Hasil penelitian menunjukkan adanya sebuah perubahan sosial dalam
bidang ekonomi dan kebudayaan. Pada bidang ekonomi, modernisasi memberikan
dampak yang baik untuk para pemilik lahan karena efisiensi waktu, tenaga, juga
biaya. Masyaraat desa Bancong yang mengikuti modernisasi pertanian memiliki
peluang dalam bidang usaha bisnis. Seperti membuka toko obat-obatan pertanian,
pupuk, pestisida, dan penyewaan alat mesin pertanian. Tetapi berbeda dengan para
buruh tani, mereka merasa telah kehilangan pekerjaannya. Meskipun tidak
kehilangan sepenuhnya, tetapi perekonomian mereka mengalami penurunan
akibat sedikitnya tenaga kerja yang dibutuhkan oleh para pemilik lahan. Pada
bidang kebudayaan juga mengalami perubahan yang sangat jelas. Terutama pada
bidang pertanian masyarakat. Peralihan sistem pertanian tradisional ke pertanian
modern terlihat jelas pada proses pengolahan lahan, pemupukan, pemilihan benih
unggul, perawatan tanaman, hingga pemanenan. Penggunaan mekanisasi yang
modern telah memberikan banyak perubahan kebudayaan dalam pertanian di Desa
Bancong.

Kata Kunci: Perubahan Sosial, Modernisasi, Pertanian.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan sumber
daya alam melimpah. Seperti yang diungkapkan oleh Harsono bahwa
kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia berupa kekayaan sumber
daya air, tanah, hutan, laut dan keanekaragaman hayati yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.' Hal tersebut menjadi peluang bagi sebagian
masyarakat Indonesia untuk mengolah lahan pertanian. Pertanian merupakan
sebuah kegiatan yang ditujukan untuk berperan dalam pengolahan sumber
daya alam hayati dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja serta
manajemen pengolahan lahan yang baik. Terbukti bahwa sektor pertanian
telah menjadi salah satu penunjang perekonomian di Indonesia.’ Pada
dasarnya kegiatan pengolahan lahan seperti di atas banyak dilakukan oleh
masyarakat pedesaan. Hal tersebut dikarenakan persediaan lahan yang masih
luas untuk dijadikan lahan pertanian. Dalam perannya terdapat beberapa
macam golongan diantaranya seperti pemilik lahan, penyewa lahan, juga
petani yang merangkap sebagai buruh tani.

Dalam rangka meningkatkan produktivitas hasil pertanian, pemerintah
berusaha menerapkan modernisasi pada bidang pertanian. Modernisasi yang

dimaksud merupakan suatu proses perubahan corak kehidupan masyarakat

! Dwi Harsono, “Pembangunan Pertanian Yang Berpihak Pada Petani”, dalam Jurnal
Pembangunan Pertanian No.2, 83.

2 Tri Wahyuni, “Pengaruh Pertanian Tanaman Pangan Terhadap Keadaan Sosial Ekonomi Di
Kabupaten Madiun Tahun 1974-1984”, 3.



petani tradisional menjadi masyarakat petani modern, yang pada awalnya
petani menggunakan cara bertani tradisional kemudian berubah menggunakan
cara bertani yang lebih modern. Seperti penyiapan dan pengolahan lahan,
pemilihan dan penanaman bibit, pemeliharaan tanaman, pemberian pupuk,
penanganan hama dan penyakit tanaman, mekanisme pasca panen, dan
penggunaan teknologi modern.

Masuknya modernisasi pada bidang pertanian tidak serta merta
mendapatkan respon yang positif. Misalnya seperti beberapa anggapan
masyarakat yang lebih ingin mempertahankan sistem tradisional guna
melestarikan budaya atau menghindari lahirnya kesenjangan sosial. Mengutip
dari jurnal yang berjudul ldentifikasi Pengaruh Industri Terhadap Perubahan
Sosial Masyarakat Pedesaan, dijelaskan bahwa secara normatif masyarakat
desa merupakan masyarakat di mana mereka diatur oleh norma-norma, nila-
nilai dan kelembagaan yang bersifat tradisional sehingga mereka bisa hidup
rukun, menjaga kebersamaan serta keharmonisan.® Seperti yang terjadi pada
masyarakat muslim agraris Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten
Madiun. Kondisi sosial masyarakat yang masih memegang erat norma serta
nilai-nilai tradisional dapat memberikan gambaran mengenai interaksi sosial
dan sistem pertanian yang digunakan. Sebelum diterapkannya modernisasi
pertanian, masyarakat muslim agraris Desa Bancong masih menggunakan
sistem pertanian tradisional. Penggunaan cara-cara sederhana seperti

pengolahan lahan dengan menggunakan kerbau, memanen padi menggunakan

% Alfred Wijaya, “Identifikasi Pengaruh Industri Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Pedesaan”, dalam Jurnal Sosiohumanitas, XV (2), (agustus 2013) 144.



sabit dan merontokkan padi dengan cara dipukul menggunakan pelepah pohon
kelapa. Sistem pertanian tradisional di atas digunakan oleh masyarakat Desa
Bancong sebelum diterapkannya mekanisasi pertanian. Modernisasi pada
bidang pertanian telah masuk pada tahun 1980 di desa Bancong. Dapat
dibuktikan dengan adanya penggunaan alat mesin pertanian yang lebih
modern, penggunaan pupuk kimia, pestisida, dan pemilihan bibit unggul. Dari
beberapa macam modernisasi pertanian yang sudah disebutkan, peneliti
berfokus pada penggunaan teknologi modern atau lebih dikenal dengan
mekanisasi pertanian.

Penelitian ini bertemakan perubahan sosial pada masyarakat pedesaan
yang disebabkan oleh modernisi teknologi pertanian, dengan judul
“Modernisasi Teknologi Pertanian dan Dampaknya Terhadap Masyarakat
Muslim Agraris Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun
Tahun 1980-2020”. Penelitian ini dibatasi oleh aspek temporal, yaitu pada
rentang tahun 1980-2020. Periode tersebut dijadikan batasan temporal karena
pada awal tahun 1980 masyarakat muslim adraris di Desa Bancong mengalami
perubahan sosial berupa perubahan ekonomi dan pergeseran kebudayaan yang
disebabkan oleh modernisasi teknologi pertanian. Kemudian peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut untuk mengetahui apakah masyarakat muslim
agraris Desa Bancong menerima modernisasi pertanian dengan baik atau
tidak. Serta apakah perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat disebabkan
oleh diterapkannya modernisasi pertanian itu sendiri. Untuk mengetahui hal

tersebut, maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana



modernisasi teknologi pertanian masyarakat muslim agraris Desa Bancong
dari masa tradisional menuju masa modern. Sehingga dapat mengetahui
bagaimana dampak dari adanya modernisasi pertanian.
. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka permasalahan yang akan dibahas adalah :
1. Bagaimana kondisi sosial masyarakat muslim agraris Desa Bancong
Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun tahun 1980-2000?
2. Bagaimana dampak yang dirasakan masyarakat muslim agraris di
Desa Bancong dengan adanya modernisasi teknologi pertanian tahun
1980-20207?
. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi oleh dua aspek, yakni aspek spasial dan aspek
temporal. Pembatasan tersebut dilakukan supaya pembahasan yang dituliskan
tidak keluar dari permasalahan yang ingin diteliti. Adapun yang dimaksud
dengan aspek spasial yakni berkaitan dengan tempat terjadinya peristiwa
sejarah. Sedangkan aspek temporal dimaksudkan sebagai waktu terjadinya
peristiwa sejarah. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan spasial
yang berlokasi di Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun.
pemilihan lokasi penelitian tersebut didasari oleh permasalahan yang ingin
diteliti mengenai modernisasi teknologi pertanian dan dampak perubahannya
terhadap masyarakat mudlim agraris Desa Bancong Kecamatan Wonoasri

Kabupaten Madiun.



Penelitian ini juga di batasi oleh aspek temporal, yang mana peneliti
mengambil rentang tahun 1980-2020. Dari rentang tahun tersebut merupakan
periode yang diambil oleh peneliti, karena pada rentang tahun tersebut terjadi
peristiwva perubahan pada masyarakat muslim agraris di Desa Bancong.
Peristiwa tersebut dilatar belakangi oleh diterapkannya modernisasi teknologi
pertanian dan dampaknya terhadap masyarakat muslim agraris di Desa
Bancong. Pada awal tahun 1980 masyarakat muslim agraris di Desa Bancong
mulai menerapkan modernisasi teknologi pertanian. Penerapan tersebut berupa
penggunaan teknologi pertanian seperti traktor, combine harvaster, dan mesin
sibel untuk pengairan lahan pertanian. Yang mana sebelum diterapkannya
modernisasi teknologi pertanian, masyarakat muslim agraris di Desa Bancong
masih menggunakan cara-cara tradisional dalam proses produksinya dan pada
saat panen dimulai bisanya masyarakat muslim agraris di Desa Bancong
melakukan tradisi methil untuk mewujudkan rasa syukur mereka dengan rizki
yang telah diberikan, kemudian saat diterapkannya modernisasi pertanian ritus
masyarakat yang semula melakukan ritual sedekah bumi dengan istilah
methil.*

Perubahan tersebut juga terjadi setelah diterapkannya mesin pemanen
padi otomatis atau combine harvaster di tahun 2012. Masyarakat petani yang
sebelumnya bekerja sama dengan buruh tani untuk memanen padi di sawah,
kemudian setelah diterapkannya mesin combine harvaster, petani lebih

memilih menggunakan teknologi modern. Hal ini disebabkan karena teknologi

* Tradisi yang dimiliki masyarakat Desa Bancong sebagai wujud syukur kepada Allah SWT yang
telah memberikan rizki kepada mereka. Tradisi ini biasanya dilakukan sebelum proses pemanenan
padi dimulai. Wawancara dengan lbu Binti di Teras Rumah pada tanggal 19 November 2022.



tersebut memberikan efisiensi waktu ketika panen dan petani lebih
diuntungkan dengan nilai jual padi lebih tinggi. Dampak penggunaan
teknologi tersebut juga dirasakan oleh buruh tani. Sebelumnya mereka
mengandalkan panenan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari berupa
bawon,’ kini mereka harus mencari pekerjaan lain untuk bisa membeli padi ke
petani.
D. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian yang sudah dituliskan di atas, penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial masyarakat muslim
agraris Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun
tahun 1980-2020.
2. Bertujuan untuk mengetahui dampak modernisasi teknologi pertanian
terhadap masyarakat muslim agraris di Desa Bancong tahun 1980-
2020.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
pembacanya, baik manfaat dari segi akademik dan praktis sebagaimana

berikut :

5 Bawon merupakan istilah di kalangan petani dan buruh tani, yang mana merupakan tanda jasa
atau upah yang diberikan oleh petani kepada buruh tani yang telah membantu petani untuk
memanen padi. Indri Wahyuni “Penerapan Sistem Pengupahan Bawon Pada Pertanian Padi
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. (Skripsi,UIN Sulthan Thaha Saifudin, Jambi),
7-9.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur baru sebagai
wawasan sejarah sosial, khususnya modernisasi teknologi dan dampaknya
terhadap masyarakat muslim agraris Desa Bancong Kecamatan Wonoasri
Kabupaten Madiun tahun 1980-2020. Kemudian informasi-informasi yang
dilampirkan dalam penelitian ini diharapkan bisa memberi sumbangan
ilmu pengetahuan khususnya pada biang keilmuan sejarah sosial
masyarakat pedesaan. Selanjutnya dari data-data yang tersedia pada
penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada peneliti-peneliti
selanjutnya sebagai bahan kajian atau sumber rujukan yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai perubahan sosial masyarakat
pedesaan dan perubahannya, khususnya modernisasi teknologi pertanian
terhadap masyarakat muslim agraris di Desa Bancong Kecamatan
Wonoasri Kabupaten Madiun tahun 1980-2020.
2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yakni Menambah wawasan, pengalaman seara

langsung serta pemahaman yang lebih mendalam terkait perubahan

sosial masyarakat pedesaan.
b. Manfaat bagi Lembaga

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi

pembaca karya tulis ilmiah ini, khususnya para akademisi yang berada

di Universitas Islam Negeri Kyai Haji Ahcmad Siddiq Jember. Selain



itu tulisan ini juga berkontribusi dalam pemikiran sejarah sosial,
khususnya perubahan sosial masyarakat pedesaan.
c. Manfaat bagi Masyarakat
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat untuk bisa mengikuti modernisasi yang ada, tidak hanya
pada bidang pertanian saja.
F. Studi Terdahulu
1. Skripsi berjudul Bentuk Komunikasi Pemasaran di Home Industy Pak
Marjuli (Studi Di Desa Bancong Rt/Rw 12/03, Wonoasri, Caruban,
Madiun) ditulis oleh Atika Nurhidayah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.’ Penelitian tersebut
menjelaskan mengenai kontribusi komunikasi pemasaran dalam dunia
kuliner nusantara salah satunya pada industri brem pak Marjuli. Adapun
fungsi komunikasi pemasaran yang dijelaskan dapat memberikan
informasi kepada konsumen dan memperlihatkan seputar bagaimana cara
pembuatan, mengapa produksi itu dipasarkan, serta di mana lokasi dan
kapan produk tersebut dibuat. persamaan dari penelitian yang akan
dilakukan adalat tempat dilakukannya penelitian, perbedaannya terletak
pada objek material pembahasan. Pada penelitian sebelumnya dijelaskan
mengenai bentuk komunikasi pemasaran sedangkan objek material yang

akan dilakukan adalah perubahan sosial masyarakat petani pedesaan.

¢ Atika Nurhidayah, “Bentuk Komunikasi Pemasaran di Home Industy Pak Marjuli Studi di Desa
Bancong Rt/Rw 12/03, Wonoasri, Caruban, Madiun, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014)



2. Artikel jurnal dengan judul Perubahan Sosial Masyarakat Pedesaan
Menuju Masyarakat Sub-Urban ditulis oleh Siti Rahma Hidayah. Pada
penelitian ini dijelaskan bahwa perubahan sosial yang terjadi di
masyarakat pedesaan terjadi karena kemajuan teknologi, informasi
maupun pemikiran masyarakat yang juga berkembang mengikuti
kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi.” Penulis juga menjelaskan
bahwa perubahan sosial merupakan hal yang akan dan selalu terjadi di
masyarakat baik secara disadari maupun tidak di sadari. Pada masyarakat
pedesaan contohnya, perubahan sosial masyarakat terjadi relatif lamban
dan lama. Adapun persamaan yang ada dalam penelitian tersebut terletak
pada kajian perubahan sosial masyarakat pedesaan. Perbedaan dari
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada metode
penelitian. Pada penelitian terdahulu penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi lapangan (fild
research) dan digabungkan dengan studi pustaka. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan ini menggunakan metode penelitian sejarah.

3. Artikel jurnal 1ISSN 0216-0188 berjudul Proses Transformasi Pertanian
Dan Perubahan Sosial Masyarakat Samin di Bojonegoro yang ditulis oleh
Slamet Widodo dosen jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Unijoyo.
Penelitian tersebut menjelaskan mengenai proses transformasi pertanian

dan gejala perubahan sosial budaya yang terjadi pada masyarakat samin.®

’ Siti Rahma Hidayah, ”Perubahan Sosial Masyarakat Pedesaan Menuju Masyarakat Sub-Urban
“, dalam Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Vol.23, No.2, (2021)

8 Slamet Widodo, ”Proses Transformasi Pertanian Dan Perubahan Sosial Masyarakat Samin di
Bojonegoro “, dalam Jurnal EMBRYO. Vol. 6. No. 1, (2009).
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Selain itu Slamet Widodo juga menuliskan faktor penyebab terjadinya
perubahan sosial budaya pada masyarakat samin. Adapun persamaan
dalam penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek materialnya
yakni perubahan sosial masyarakat petani di pedesaan. Perbedaannya
terletak pada lokasi penelitian yang mana peneliti di sini mengambil lokasi
penelitian di Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun.

4. Artikel jurnal berjudul Identifikasi Pengaruh Industri Terhadap Perubahan
Sosial Masyarakat Pedesaan ditulis oleh Alfred Wijaya. Penelitian tersebut
menjelaskan tentang pembangunan pembangunan industri yang masuk ke
dalam bagian pembangunan nasional untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat.® Pembangunan industri tersebut memberi dampak
perubahan pada masyarakat berupa perubahan sosial ekonomi, budaya
masyarakat dan lingkungan sekitar industri. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada objek materialnya
yakni perubahan sosial masyarakat pedesaan. Perbedaannya adalah terletak
pada tujuan penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaan dalam
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
objek materialnya yakni perubahan sosial masyarakat pedesaan.
Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada tujuan
pembahasan.

5. Untuk mengetahui dampak perubahan sosial petani setelah diterapkannya

modernisasi pada masyarakat pedesaan, dalam hal ini peneliti mengambil

° Alfred Wijaya, “ Identifikasi Pengaruh Industri Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Pedesaan”, dalam Jurnal Sosiohumanitas, XV (2), (agustus 2013).
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kajian terdahulu berbentuk artikel jurnal dengan judul Dampak
Modernisasi Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Tani di Desa
Kambata Tana Kabupaten Sumba Timur yang ditulis oleh Diana Andayani
Djoh.’® Jurnal tersebut bercerita tentang proses transformasi pada
masyarakat dari kehidupan tradisional menjadi masyarakat yang memiliki
pola pemikiran modern. Bahwa modernisasi yang dijelaskan tidak hanya
terjadi pada masyarakat perkotaan saja melainkan modernisasi tersebut
juga terjadi pada masyarakat pedesaan. Salah satu modernisasi yang terjadi
adalah pada bidang pertanian. Adapun persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada substansi pembahasannya,
yakni sama-sama membahas mengenai dampak dari modernisasi yang
terjadi pada masyarakat pedesaan salah satunya pada bidang pertanian.
Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan.
Tentu dari perbedaan lokasi penelitian akan menghasilkan dampak yang
berbeda juga.

6. Dalam pengambilan kajian terdahulu di sini, peneliti ingin mengetahui
dampak modernisasi pertanian terhadap perubahan sosial ekonomi yang
dirasakan oleh masyarakat petani. Untuk itu, peneliti mengambil artikel
jurnal yang berjudul Dampak Modernisasi Pertanian Terhadap Perubahan

Sosial Ekonomi Masyarakat Petani Padi.'’ Persamaan yang dituliskan

9 Diana Andayani Djoh, “Dampak Modernisasi Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Tai Di
Desa Kambata Tana Kabupaten Sumba Timur”, dalam Jurnal Ekonomi Pertanian Agribisnis,
Vol.2, No.4, (2018).

1 Dandy hardiyanto dkk, “Dampak Modernisasi Pertanian Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi
Masyarakat Petani Padi (Studi Sosiologi Pembangunan Di Desa Sangia Makmur Kecamatan
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dalam penelitian yang diambil dengan penelitian yang akan dilaksanakan
terletak pada substansi pembahasan, yakni sama-sama membahas
mengenai perubahan sosial di masyarakat petani yang disebabkan oleh
modernisasi pertanian. sedangkan perbedaannya terletak dari lokasi
dilakukannya penelitian serta dampak perubahan yang terjadi. Pada
penelitian sebelumnya dampak modernisasi pertanian terletak pada sisi
sosial ekonominya saja, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
mencakup dua perubahan yakni sosial ekonomi dan sosial kebudayaannya.
7. Modernisasi pada bidang pertanian tentu mencakup berbagai aspek, salah
satunya modernisasi pada alat-alat pertanian. Pada poin ini, peneliti ingin
mengetahui dampak penggunaan alat pertanian padi di masyarakat
pedesaan. Oleh karena itu, peneliti mengambil kajian terdahulu dengan
judul Dampak Penggunaan Alat Mesin Panen Terhadap Kelembagaan
Usaha Tani Padi.’ persamaan yang dituliskan dalam penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada penggunaan
teknologi modern berupa alat pertanian. Sedangkan perbedaan yang
ditampilkan terletak pada dampak dari penggunaan teknologi tersebut.
Dalam penelitian yang diakukan, penggunaan teknologi modern
berdampak pada kehidupan sosial ekonomi dan kebudayaan masyarakat
pedesaan terutama petani dan buruh tani, sedangkan pada penelitian

sebelumnya berdampak pada lembaga usaha tani padi.

Kabaena Kabupaten Bombana)”, dalam jurnal Masyarakat Pesisir Dan Perdesaan, vol. 3, no. 1,
(2021)

2 Tri Bastuti Purwantini, “Dampak Penggunaan Alat Mesin Panen Terhadap Kelembagaan
Usaha Tani Padi”, dalam Analisis Kebijakan Pertanian, Vol.16, No.1, (2018)
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G. Kerangka Konseptual
1. Pertanian dan Modernisasi

Mengupas sejarah sosial di pedesaan dalam penelitian ini, tentunya
kita perlu mengetahui terlebih dahulu mengenai pertanian dan
modernisasi. Di Indonesia, pertanian merupakan salah satu dari beberapa
mata pencaharian yang dimiliki masyarakat sebagai sumber perekonomian
sehari-hari. Selain itu pertanian juga merupakan suatu kebudayaan yang
dimiliki oleh manusia untuk menjaga ketersediaan pangan bagi dirinya
sendiri.® Perlunya kita mengetahui pertanian dan modernisasi disini,
nantinya akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah sejarah
sosial masyarakat pedesaan dalam penelitian ini.

Pada dasarnya, pertanian dan modernisasi tidak dapat dihindari
dari proses modernisasi itu sendiri. Sebelum masuknya modernisasi
pertanian di Indonesia, terdapat sesuatu istilah pertanian tradisional. Jika
dilihat dari pengertiannya pertanian tradisional merupakan suatu sistem
pengolahan lahan yang digunakan sejak lama, dengan cara mengandalkan
alam, musim serta cuaca. Dengan begitu pertanian tradisional tidak begitu
membutuhkan banyak modal. Hal tersebut dikarenakan sistem yang
digunakan sangat sederhana. Seperti yang diungkapkan oleh Adisel

didalam tulisannya bahwa masyarakat Indonesia memiliki sistem pertanian

13 Sejarah Pertanian, (Bogor : Kementerian Pertanian Rl Pusat Perpustakaan Dan Penyebaran
Teknologi Pertanian, 2019), 3.
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sendiri yakni sistem pertanian tradisional dengan menggunakan peralatan-
peralatan sederhana dengan tingkat produktivitas yang masih rendah.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa pertanian tradisional merupakan
sistem pertanian yang digunakan oleh masyarakat dengan menggunakan
peralatan dan cara sederhana dalam proses produksinya. Disamping itu,
Pertanian tradisional juga memiliki ciri khas yang dapat dilihat dari sistem
yang masih didominasi oleh tenaga manusia atau dengan cara manual.
Seperti pada proses pengairan lahan yang masih menggunakan aliran
irigasi sungai, pengolahan lahan menggunakan tenaga kerbau dan sapi,
penanaman hingga pemanenan padi dilakukan secara manual dengan
menggunakan tenaga manusia. tidak hanya itu, pada proses perawatannya
pada sistem pertanian tradisional disini petani juga tidak menggunakan
pupuk kimia, pestisida dan obat-obat pertanian lainnya.

Kesederhanaan yang terjadi pada sistem pertanian tradisional
tersebut menimbulkan beberapa manfaat. Salah satunya yaitu menjaga
kelestarian alam. Hal ini dikarenakan masih minimnya penggunaan tenaga
mesin dan penggunaan pestisida. Sehingga tanah masih terjaga
kesuburannya. Tetapi tidak dapat dipungkiri juga bahwa pertanian
tradisional ini dianggap kurang bisa memberikan hasil yang maksimal
meskipun memiliki nilai kesehatan yang tinggi. Mengingat pertumbuhan
masyarakat yang semakin meningkat, menjadikan padi semakin

dibutuhkan oleh masyarakat. Artinya, pertanian kini tidak hanya untuk

14 Adisel, M. Pd, “Transformasi Masyarakat Petani Dari Tradisional Ke Modern”(Bogor: IPB
Press,2015), 2-3.
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memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat luas. Sehingga hal inilah yang menjadikan awal mula
diterapkannya modernisasi pertanian di Indonesia.

Dalam ilmu sosial, modernisasi merupakan sebuah fenomena
transformasi dari keadaan yang kurang maju atau kurang berkembang
menuju ke arah yang lebih baik dengan harapan tercapainya kehidupan
yang lebih maju, berkebang dan makmur.® Di dalam buku Sosiologi
Perubahan Sosial dijelaskan, kata modern seringkali di lawankan dengan
istilah tradisional. Jika kita menelaah lebih lanjut, bahwasannya kata
modernisasi disini memiliki kata dasar modern yang berasal dari bahasa
latin modernus, yang terbentuk dari kata mado dan ernus. Mado memiliki
arti cara, sedangkan ernus menunjukan arti periode masa kini.'®

Dari pengertian diatas dapat disimpulan bahwa modernisasi
merupakan sebuah perubahan yang terjadi dari masyarakat tradisional
menuju masyarakat yang modern. Proses tersebut merupakan sesuatu
usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam memperbarui dirinya untuk
mendapatkan ciri-ciri serta karakteristik masyarakat modern. Jika
pemaknaan tersebut dikaitkan pada bidang pertanian, modernisasi disini
dapat diartikan sebagai perubahan pada sistem pertanian. Pada awalnya
masyarakat menggunakan sistem pertanian tradisional sekarang berubah
menggunakan sistem pertanian modern. Tentu modernisasi yang terjadi

tersebut memiliki tujuan yakni menjadikan sistem yang digunakan lebih

15 Ellya Rosana, Modernisasi Dalam Perspektif Perubahan Sosial, dalam Jurnal Al-AdYaN, Vol.
X, No. 1 (Januari-Juni, 2015), 68.
16 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 7.
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efisien pada segi waktu, tenaga, serta biaya dan memberikan hasil panen
yang maksimal. Pada artikel Kementerian Pertanian Republik Indonesia
dijelaskan bahwa modernisasi pertanian ditandai dengan penerapan alat
mesin pertanian dalam proses pengolahan lahan, pemanenan, penggunaan
biji unggul, pemupukan yang tepat guna mencukupi penggunaan Sumber
Daya Manusia (SDM) pertanian yang lebih berkualitas.*’

Di Indonesia sendiri, modernisasi pertanian mulai diterapkan pada
tahun 1970 hingga 1980 pada masa pemerintahan Orde Baru. Pada tahun
tersebut pemerintah orde baru melakukan investasi besar-besaran pada
sektor pertanian. Pemerintah Orde Baru membangun dan mengembangkan
program-program  modernisasi  pertanian yang bertujuan  untuk
menigkatkan produksi pertanian Indonesia. Fenomena tersebut dikenal
dengan istilah revolusi hijau. Pada dasarnya Revolusi hijau bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas pangan dengan cara mengubah
pertanian tradisional menjadi pertanian modern.*®

Dari masa pertanian tradisional hingga masuknya modernisasi pada
pertanian, lambat laun menjadikan masyarakat menerima dan mulai
menerapkan modernisasi tersebut. Sehingga pertanian di Indonesia dapat
dikatakan sebagai pertanian modern. Pengertian dari pertanian modern

adalah Pertanian modern merupakan teknologi atau inovasi di bidang

7" Modernisasi pertanian jadi andalan kementan menghadapi globalisasi, dalam

https://www.pertanian.go.id/home/?show=news&act=view&id=2267#:~:text=%22Modernisasi%?2
Opertanian%20dapat%20dilihat%20pada,mencukupi%2C%20penggunaan%20SDM%20 pertanian

%20yang (15 Desember 2022 pada Pukul 16.02 WIB).

18 Gama Prabowo, Revolusi hijau di indonesia, dalam
https://www.kompas.com/skola/read/2020/12/10/161812669/revolusi-hijau-di-indonesia, (11
Januari 2023, pada Pukul 08.24 WIB)



https://www.pertanian.go.id/home/?show=news&act=view&id=2267#:~:text=%22Modernisasi%20pertanian%20dapat%20dilihat%20pada,mencukupi%2C%20penggunaan%20SDM%20pertanian%20yang
https://www.pertanian.go.id/home/?show=news&act=view&id=2267#:~:text=%22Modernisasi%20pertanian%20dapat%20dilihat%20pada,mencukupi%2C%20penggunaan%20SDM%20pertanian%20yang
https://www.pertanian.go.id/home/?show=news&act=view&id=2267#:~:text=%22Modernisasi%20pertanian%20dapat%20dilihat%20pada,mencukupi%2C%20penggunaan%20SDM%20pertanian%20yang
https://www.kompas.com/skola/read/2020/12/10/161812669/revolusi-hijau-di-indonesia
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pertanian yang lebih maju, dari segi mesin, pengendalian hama penyakit
sampai panen dan pasca panen. Misalnya seperti pembajakan sawah yang
sudah menggunakan mesin traktor, penanaman padi sudah menggunakan
mesin tanam yang bernama Rice Transplanter, pengairan yang sudah
menggunakan mesin diesel atau sibel, pemanenan padi menggunakan alat
yang bernama Combinene Harvester, hingga berbagai obat serta pupuk
yang digunakan untuk menunjang keberhasilan panen. ltulah bukti-bukti
bahwa masyarakat Indonesia telah mengalami modernisasi pada pertanian.
Yang pada mulanya pertanian tradisional, kemudian masuklah modernisasi
pada bidang pertanian, hingga menjadi sistem pertanian modern.
2. Masyarakat Pedesaan

Secara terminologi masyarakat disebut sebagai sosiety yang berasal
dari kata sosious yang berarti kawan. Secara istilah masyarakat berasal
dari bahasa arab syaraka, memiliki arti ikut serta. Dalam pengantar
sosiologi yang ditulis oleh Sudarsono, Koentjoroningrat menjelaskan
bahwa, masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat continue, dan
yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.'® Definisi lain yang
dikemukakan oleh Ahmad dalam kutipan Alfred Wijaya juga menjelaskan,
masyarakat merupakan golongan manusia yang saling berhubungan tetap

atau tidak, yang diorganisir untuk melakukan aktivitas bersama dan terikat

19 Agus Sudarsono, Pengantar Sosiologi ( Yogyakarta : Fakultas 1lmu Sosial Universitas Negeri,
2016), 02.
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padanya.” Dalam kehidupan bermasyarakat, pada dasarnya terdapat dua
perbedaan antara masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan.
Masyarakat desa atau pedesaan terdiri dari individu dan keluarga yang
membentuk suatu kelompok sosial saling berhubungan antara satu sama
lain baik diorganisir maupun tidak, untuk mencapai tujuan tertentu seperti
kepentingan pribadi atau kelompok. Dalam kerangka konseptual ini
penulis lebih memfokuskan kepada masyarakat muslim agraris Desa
Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun. Sistem kehidupan
berkelompok dilakukan atas dasar sistem kekeluargaan. sistem tersebut
tercermin dari kehidupan sosial masyarakat salah satunya pada bidang
pertanian. Masyarakat desa yang mayoritas bermata pencaharian di bidang
pertanian secara tidak langsung membentuk sistem kekeluargaan.
Misalnya pada saat musim panen tiba, petani atau pemilik lahan cenderung
mengundang kerabatnya untuk ikut serta membantu proses pemanenan
padi.
3. Perubahan Sosial dan Kebudayaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan,
perubahan sosial merupakan suatu perubahan pada berbagai lembaga
kemasyarakatan, yang mempengaruhi sistem sosial masyarakat, termasuk
nilai-nilai, sikap, pola, perilaku di antara kelompok dalam masyarakat.*

Pada dasarnya perubahan sosial yang terjadi merupakan suatu hal yang

20 Alfred Wijaya, “Identifikasi Pengaruh Industri Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Pedesaan “.dalam Jurnal Sosiohumanitas, XV (2), 144.

°! David Moeljadi, dkk. Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Luar jaringan (offline), Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan Republik Indonesia. . 2016.
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wajar, hal ini dilihat dari kehidupan masyarakat yang dinamis. Selo
Soemardjan berpendapat :

Perubahan sosial merupakan suatu perubahan yang terjadi pada

lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam masyarakat yang

dipengaruhi oleh sistem sosialnya termasuk juga nilai-nilai, sikap,
dan perilaku kelompok-kelompok di dalam masyarakat.*®

Pada dasarnya perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat
bisa disebabkan oleh dua faktor, pertama faktor internal dan yang kedua
adalah faktor eksternal. Maksudnya adalah dorongan dari dalam diri
masyarakat yang berkeinginan untuk melakukan perubahan, sedangkan
faktor eksternal disebabkan merupakan dorongan dari luar seperti
masuknya modernisasi kepada masyarakat. Narwoko menjelaskan, banyak
sudut pandang yang menjelaskan mengenai perubahan sosial yang terjadi
di masyarakat, misalnya dilihat dari sudut pandang sosio historis, struktur
konflik, struktur fungsionalisme, dan psikologi sosial.

Pada dasarnya tema kajian sejarah sosial memiliki cakupan
pembahasan sangat luas dan beragam, salah satunya adalah sejarah sosial
masyarakat pedesaan. Pada penelitian ini peneliti mengambil tema sejarah
sosial dengan topik pembahasan perubahan sosial dan kebudayaan pada
masyarakat pedesaan. Pada dasarnya perubahan sosial ekonomi dan

kebudayaan sudah sering terjadi di kehidupan masyarakat. Di Desa

Bancong misalnya, perubahan sosial tersebut merupakan bentuk interaksi

2 Endah Murniaseh, “Teori Perubahan Sosial Selo Soemardjan Dan Penyebabnya,
dalam”https://tirto.id/teori-perubahan-sosial-menurut-selo-soemardjan-dan-penyebabnya-gjhJ, (05
Desember 2022, pada Pukul 16.03 WIB)

2% Lorentius Goa, “Perubahan Sosial Dalam Kehidupan Bermasyarakat™, 55.
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ekonomi dan kebudayaan di masyarakat yang disebabkan oleh modernisasi
pertanian. Keuntungan dan kemudahan yang didapat dari diterapkannya
modernisasi secara tidak langsung membawa masyarakat untuk melakukan
perubahan. Dalam hal ekonomi misalnya, dengan adanya modernisasi
pertanian, petani mendapat keuntungan lebih sedangkan buruh tani,
mereka harus rela menari mata pencaharian lain untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka. Dari sisi kebudayaan dengan adanya
modernisasi pertanian masyarakat Desa Bancong sudah tidak melakukan
budaya methil sebelum panen.
H. Metode Penelitian
Penelitian dengan judul perubahan sosial masyarakat Desa Bancong
Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun tahun 2000-2020 merupakan salah
satu penelitian sejarah yang masuk ke dalam tema sejarah sosial. Metode yang
digunakan untuk menuliskan penelitian ini menggunakan metode penelitian
sejarah sehingga dapat mempermudah peneliti dalam proses merekonstruksi
masa lampau dari objek yang diteliti untuk mencapai penelitian sejarah.
Adapun tahapan dalam melakukan penelitian sejarah adalah sebagai berikut:
1. Heuristik
Heuristik teknik pengumpulan data atau sumber. Merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber,
data-data, atau rekam jejak sejarah.** Sumber-sumber sejarah yang

dimaksud dapat berupa sumber primer dan juga sumber sekunder. Sumber

24 Lilik Zulaiha, “Metodologi Sejarah” Buku Perkuliahan S-1, Program Studi Sejarah Peradaban
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 17.
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primer yang digunakan merupakan dokumen-dokumen sezaman yang
berkaitan dengan batasan temporal yang telah ditentukan seperti arsip
Desa Bancong, artikel, jurnal dan buku. Selain itu, peneliti juga mencari
informasi kepada Bapak Ibnu Sujono Selaku Kepala Desa Bancong, Bapak
Asngari, Bapak Agus, Bapak Rudi, Bapak Suwardi, Ibu Binti Dan Bapak
Nyaino. Informan tersebut berkedudukan sebagai narasumber sekaligus
pelaku sejarah yang berkaitan dengan penelitian ini, baik petani, buruh tani
dan masyarakat sekitar. Pengumpulan sumber sejarah merupakan aspek
paling utama yang digunakan oleh peneliti dalam proses merekonstruksi
sejarah. Tidak adanya sumber sejarah, peneliti sejarah tidak bisa berbicara
mengenai tema yang akan diteliti.

Sumber sekunder merupakan sumber yang merujuk pada literatur-
literatur tertulis. Pada penelitian ini sumber sekunder yang digunakan
merujuk pada buku-buku, majalah, jurnal dan artikel yang relevan dengan
topik penelitian yang dilakukan. Sumber-sumber tertulis yang digunakan
bisa berupa media cetak maupun media online.

Kritik Sumber (Verifikast)

Setelah dilakukannya pencarian sumber-sumber sejarah, kemudian
peneliti masuk ke tahap selanjutnya yakni kritik sumber. Pada langkah ini
peneliti melakukan pemilahan sumber-sumber yang telah dikumpulkan,

apakah sumber yang diperoleh dapat dipercaya atau tidak. Dalam metode
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penelitian sejarah, proses kritik sumber sendiri dibagi menjadi dua jenis,
yakni kritik ekstern dan kritik intern.?

Dalam proses melakukan kritik ekstern, peneliti melakukan
pengujian data berupa pengidentifikasian pada sumber lisan maupun
sumber tertulis yang telah dikumpulkan. Pertama mengenai cara
mengidentifikasi sumber lisan, pada prosesnya untuk mengetahui apakah
sumber lisan yang digunakan itu autentik atau tidak, maka sejarawan harus
melakukan pengecekan terhadap kesaksian narasumber, apakah benar
narasumber yang dipilih tersebut sebagai pelaku sejarah dan terlibat
langsung dalam peristiwa atau tidak, termasuk juga dengan melihat usia
serta kesehatan narasumber. Dalam menentukan narasumber, peneliti
memilih narasumber berusia 40 tahun ke atas. Narasumber yang diambil
yakni petani, buruh tani serta masyarakat yang berkecimpung di bidang
pertanian. Pemilihan tersebut disesuaikan dengan tema dan judul pada
penelitian ini. Sedangkan identifikasi yang dilakukan pada sumber tertulis
dapat dilihat dari segi fisik sumber seperti kapan sumber dibuat, di mana
pembuatan sumber, dan siapa orang yang membuat sumber tersebut.

Setelah dilakukannya kritik ekstern, tentu peneliti juga harus
melakukan Kritik intern. Pada proses ini peneliti mengkaji ulang sumber-
sumber yang telah dikumpulkan, apakah sumber tersebut dapat dipercaya
atau tidak. Langkah selanjutnya yakni dengan melakukan pembandingan

antara sumber-sumber penelitian yang telah dikumpulkan. Sehingga dari

% Lilik Zulaiha, “Metodologi Sejarah™..., 17.
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hasil perbandingan tersebut peneliti memperoleh sumber yang dipercaya
sebagai rujukan dalam melakukan penelitian dan kemudian dapat disusun
menjadi fakta sejarah.
Interpretasi

Setelah melalui tahap kritik sumber atau verifikasi dalam metode
penelitian sejarah, kemudian peneliti memasuki tahap interpretasi. Pada
tahap ini, sejarawan mencari hubungan fakta-fakta sejarah yang telah
ditemukan dari proses kritik sumber dan kemudian dilakukannya proses
penafsiran.® Proses penafsiran ini dilakukan dengan cara menguraikan
dan menyatukan fakta sejarah yang bertujuan untuk membentuk kisah
sejarah yang rasional dan menarik. Seperti dari sumber-sumber yang
dikumpulkan oleh peneliti, tahap ini digunakan untuk membentuk kisah
sejarah yang berhubungan dengan sejarah sosial dan berkaitan dengan
penelitian yakni perubahan sosial masyarakat Desa Bancong Kecamatan
Wonoasri Kabupaten Madiun tahun 2000-2020
Historiografi

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam proses penelitian
sejarah yakni penulisan sejarah. Dari penafsiran fakta-fakta sejarah di atas
kemudian peneliti menulisnya dalam bentuk narasi sejarah.?’ Penulisan
sejarah yang dilakukan peneliti harus mencakup aspek logis, kronologis
dan sistematis. Sehingga penulisan narasi sejarah perubahan sosial

masyarakat Desa Bancong kecamatan Wonoasri kabupaten Madiun tahun

%6 Kuntowijoyo,”Pengantar llmu Sejarah”(Yogyakarta: Tiara Wicana, 2013), 78.
2" Nugroho Notosusanto, “Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer” (Jakarta: ldayu Press, 1978),

12.
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2000-2020 menjadi jelas, mudah dipahami dan dapat diterima di berbagai
kalangan. Selain itu subjektifitas sejarah dari penelitian ini juga tidak

dapat dihindari dalam menuliskan narasi sejarah yang dilakukan.

Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab,

sebagaimana berikut :

1. BAB | Pendahuluan, pada bab ini bab ini terdiri judul penelitian, latar

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
studi terdahulu, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il dalam bab ini peneliti mendeskripsikan mengenai gambaran
umum lokasi penelitian. Adapun isi pada bab ini meliputi sejarah Desa
Bancong, kondisi sosial masyarakat muslim agraris Desa Bancong, dan
pertanian sebagai mata pencaharian yang dimiliki masyarakat muslim
Desa Bancong.

BAB Il bab ini peneliti membahas mengenai peristiwa yang melatar
belakangi terjadinya modernisasi teknologi peranian pada masyarakat
muslim agraris Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun
tahun 2000-2020. Peristiwa yang dijelaskan meliputi sejarah mulai
diterapkannya modernisasi pertanian di Desa Bancong tahun 1980-2000
dan perkembangannya dimulai dari tahun 2000-2020.

BAB IV pada bab ini peneliti menyajikan analisis data mengenai

gambaran kondisi sosial masyarakat muslim agraris Desa Bancong
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Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun tahun 2000-2020 setelah
diterapkannya modernisasi pada bidang pertanian. Pada bab ini peneliti
menjelaskan tentang dampak perubahan sosial ekonomi dan kebudayaan
masyarakat Desa Bancong setelah diterapkannya modernisasi pertanian.

BAB V Penutup, penutup terdiri dari kesimpulan dan saran yang
diharapkan dapat menjawab pertanyaan, permasalahan-permasalahan yang

ada dan menjadi pertimbangan dalam lain atau selanjutnya.



BAB 11

DESA BANCONG DALAM LINTAS SEJARAH

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Bancong merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun. Dalam sejarahnya kata BANCONG
berasal dari kata BAT dan CONG, BAT memiliki arti babat sedangkan CONG
memiliki arti mencong, pinggiran dan sedikit membelok. Hal tersebut
dikarenakan desa Bancang memiliki letak yang tidak sebagaimana mestinya
seperti desa-desa lain yang berada di wilayah kecamatan Wonoasri.
Keberadaan ban rel kereta api yang tidak lurus dengan arah mata angin dan
membelah desa menjadi dua, sehingga masyarakat mengenal dengan sebutan
Desa Bancong yang memiliki arti bannya mencong.*

Bapak Ibnu Sujono selaku kepala Desa Bancong juga menjelaskan
bahwa Desa Bancong itu memiliki keunikan yang berbeda dari desa lain
dalam sejarah penamaan desa tersebut. Beliau menjelaskan bahwa sejarah
Desa Bancong diambil dari keberadaan rel kereta api jurusan Madiun
Surabaya yang membelah Desa Bancong menjadi dua bagian pas di tengah-
tengah dusun Bancong. Keberadaan rel kereta api yang tidak lurus arah mata
angin atau menyerong, oleh masyarakat sering menyebutnya dengan sebutan
bannya mencong. Sebutan tersebut menjadi asal usul sejarah penamaan Desa

Bancong sampai saat ini.?> Sebelum dikukuhkan menjadi desa yang dipimpin

! Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten
Madiun Tahun 2016-2021.
2 Wawancara dengan Bapak Ibnu Sujono di Kantor Desa Bancong pada tanggal 7 November 2022
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oleh satu kepala desa, dari setiap dusun yang berada di wilayah Desa Bancong
masing-masing dipimpin oleh satu kepala desa. Kemudian pada tahun 1854
Desa Bancong mulai dikukuhkan menjadi desa yang memiliki satu pemimpin
dari tiga dusun yang berada di wilayah Desa Bancong. Dusun tersebut yakni
Dusun Bancong, Dusun Pehrambak, dan Dusun Keben. Adapun kepala desa
pertama yang memerintah di Desa Bancong adalah Bapak Iro Tirto.?

Bapak Ibnu Sujono juga menjelaskan bahwa dari penamaan setiap
Dusun yang berada di Desa Bancong yakni Dusun Keben dan Dusun
Pehrambak memiliki ceritanya masing-masing. Menurut cerita Para leluhur
Desa Bancong, dusun Keben dan dusun Pehrambak, penamaan kedua dusun
tersebut bermula dari “waden-wadenan” antara penduduk Keben dan
Pehrambak. Waden-wadenan tersebut berisi ejekan masyarakat Pehrambak
kepada masyarakat Keben yang kesusahan untuk bepergian keluar dusun
dikarenakan akses jalan yang tidak memungkinkan untuk dilewati. Jika
dipaksa untuk dilewati, maka orang tersebut akan tenggelam sedalam lutut dan
kesusahan untuk keluar. Oleh karena itu masyarakat Pehrambak menyebutnya
dengan sebutan “Kebentel” dan kemudian menjadi “dusun Keben”. Begitu pun
sebaliknya, penduduk Keben yang kesusahan untuk keluar karena akses jalan
yang susah, kemudian penduduk Keben juga menimpali omongan dengan kata

“Peh Ora Embak™* yang kemudian menjadi nama dusun Pehrambak.’

® Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Desa Bancong Kecmatan Wonoasri Kabupaten
Madiun Tahun 2016-2021.

* Peh Ora Embak ejek-ejek an yang dilontarkan oleh masyarakat keben untuk masyarakat desun
pehrambak karena tanah yang mereka tempati untuk pemukiman tidak ambles saat dipijak dan
tidak bercampur dengan tanah liat. Wawancara dengan Bapak lbnu Sujono di Kantor Desa
Bancong pada tanggal 7 November 2022
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Secara geografis Desa Bancong berada di wilayah dataran rendah
yang memiliki total luas wilayah seluas 186,51 ha. Adapun batas-batas
wilayah yang membatasi Desa Bancong dengan desa lainnya, di sebelah utara
Desa Bancong berbatasan dengan Desa klitik dan di sebelah Selatan
berbatasan dengan desa Plumbungrejo, kedua desa tersebut berada di wilayah
kecamatan Wonoasri. Sedangkan batas Desa di sebelah timur, Desa Bancong
berbatasan dengan desa Kaliabu kecamatan Mejayan dan di sebelah baratnya
berbatasan dengan Desa Sumber Bening yang masuk ke wilayah Kecamatan
Balerejo. Letak Desa Bancong yang berada di wilayah dataran rendah, hal ini
menjadikan sebagian besar wilayah Desa Bancong memiliki jenis tanah
berwarna hitam.® Jenis tanah tersebut diklasifikasikan dalam indikator tanah
yang subur, mengingat tekstur tanah lempung Dapat mengikat mineral dengan
baik sehingga kandungan mineral di dalamnya tidak mudah larut terbawa air
saat hujan turun. Selain itu warna tanah yang hitam, menandakan bahwa kadar
bahan organik pada tanah tersebut cukup baik sehingga sangat cocok
digunakan untuk lahan pertanian.’

B. Kondisi Sosial Masyarakat Muslim Agraris Desa Bancong

Masyarakat muslim agraris Desa Bancong dikenal dengan masyarakat
yang memiliki tingkat kesadaran yang sangat baik terhadap perkembangan
sumber daya manusianya. Hal tersebut dapat dilihat dari kesadaran penduduk

akan pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan serta sosial keagamaan.

® Wawancara dengan Bapak Ibnu Sujono di Kantor Desa Bancong pada tanggal 7 November 2022
® Profil Desa Bancong “Potensi”, Tahun 2020.

" Dian Fiantis, ”Morfologi Dan Klasifikasi Tanah” (Sumatera Barat: Lembaga Pengembangan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (LPTIK) Universitas Andalas), 25
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI pendidikan berasal dari
kata Didik yang memiliki arti memelihara dan memberi latihan mengenai
akhlak serta kecenderungan pikiran. Sedangkan makna pendidikan,
merupakan suatu proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau
kelompok dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya pengajaran dan
upaya latihan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu
proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan serta kesempurnaan
dalam perkembangan individu ataupun masyarakat.

Tabel 2.1 Tingkat pendidikan masyarakat muslim agraris
Desa Bancong

NO [ TAHUN | JUMLAH PENDIDIKAN

PENUDUK | SD [ SMP [ SMA [ D2 [ D3 | S1 | S2
1 | 2017 2214 179 | 288 | 564 | 11 | 10 | 88 | 11
2 | 2018 2231 179 | 288 | 564 | 11 | 10 | 88 | 11
3 | 2019 2224 179 | 288 | 564 | 11 | 10 | 88 | 11
4 | 2020 2228 254 | 272 | 604 | 13 | 15 | 117 | 12
Sumber: Profil Desa Bancong Tahun 2017-2020.

Dari tabel diatas dijelaskan bawah Desa Bancang merupakan salah
satu desa di kecamatan Wonoasri yang memiliki jumlah penduduk dengan
total 2228 jiwa.? Dilihat dari data tahun 2017-2020, masyarakat muslim Desa
Bancong memiliki tingkat pendidikan yang sangat baik dan mengalami
peningkatan pada tahun 2020, untuk masyarakat tamatan sekolah dasar
berjumlah 304 orang, tamatan SLTP atau SMP berjumlah 272 orang, tamatan
SLTA atau sederajat berjumlah 604 orang, sedangkan orang yang lulus
perguruan tinggi berjumlah 158 orang dan 272 orang tidak tamat SLTA.
Bapak Ibnu Sujono juga menjelaskan bahwa untuk saat ini masyarakat sudah

banyak yang melakukan studinya ke jenjang sarjana, hal ini disebabkan oleh

¥ Data Desa Bancong Perkembangan. 2020.
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kebutuhan zaman yang semakin maju sehingga membuat masyarakat berpikir
bahwa perlu melanjutkan pendidikan tingkat sarjana. Bahkan masyarakat desa
Bancong mulai menyadari bahwa pendidikan sarjana sudah menjadi sebuah
kewajiban untuk bekal hidup di masa depan. Dengan kesadaran yang dimiliki
oleh masyarakat tentang pentingnya pendidikan, maka hal tersebut dapat
menjadi salah satu gerbang masuknya modernisasi di Desa Bancong.
Pengalaman secara langsung maupun tidak langsung yang dialami oleh
masyarakat Desa Bancong menjadikan mereka mengetahui modernisasi pada
bidang pertanian khususnya. Selain kesadaran dalam hal pendidikan,
masyarakat Desa Bancong juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi.
Keterbukaan pikiran yang mereka miliki memudahkan kemajuan zaman
masuk dalam desa. Bagaimana tidak, dengan keterbukaan pikiran dan tidak
membatasi perubahan yang masuk ke dalam desa, maka semakin jelas potensi
melahirkan masyarakat yang cerdas, terdidik serta mampu bersaing dalam
perkembangan zaman saat ini. Tidak hanya pada bidang pertanian saja, tetapi
juga pada aspek yang lain seperti sarana kesehatan, pendidikan formal atau
nonformal, sarana masyarakat yang semakin memadai dan kemajuan yang
lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan disediakannya beberapa fasilitas
umum di desa Bancong seperti poliklinik, posyandu, dokter, lapangan bulu
tangkis, Madrasah Ibtidaiah atau MI dan Sekolah Dasar atau SD, satu gedung
taman kanak-kanak (TK), taman pendidikan al-qur’an (TPQ) dan juga
perpustakaan desa. Semuanya itu merupakan dampak dari keterbukaan

masyarakat terhadap hal baru. Tingkat kesadaran yang dimiliki masyarakat,
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memberi dampak positif bagi mereka sebagai orang tua dan generasi-generasi
selanjutnya. Salah satu dampak positif yang dirasakan masyarakat adalah
pada bidang pertanian.

Pengetahuan yang saat ini dimiliki oleh masyarakat petani di Desa
Bancong tidak lepas dari pembentukan kelompok tani.’ Sebagaimana tujuan
pembentukan kelompok tani berfungsi sebagai sarana pembelajaran, kerja
sama dan unit produksi pada bidang pertanian. Biasanya kegiatan pembinaan
yang dilakukan oleh kelompok tani dilaksanakan setiap dua minggu sekali.
Isinya adalah kegiatan belajar bersama dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan serta sikap anggota untuk tumbuh dan berkembang dalam
berusaha meningkatkan produktivitas, pendapatan dan kehidupan yang
sejahtera pada bidang pertanian. Selain pengetahuan yang didapat dari setiap
pembinaan, mereka juga mendapatkan pengetahuan dari interaksi yang
dilakukan dengan masyarakat luar desa.’® Masyarakat juga semakin
dimudahkan dengan diperkenalkan mereka peralatan-peralatan modern seperti
traktor dan pemanen padi otomatis atau Combi harvester. Dari sini petani
menilai bahwa dengan adanya ilmu pengetahuan, semua kegiatan pada bidang
pertanian menjadi mudah. Petani mulai tahu bagaimana cara penanganan

hama baru yang menyerang tanaman mereka dan bagaimana cara bertani lebih

® Kelompok tani merupakan suatu perkumpulan masyarakat yang dibentuk atas dasar kesamaan
tujuan, lingkungan dan kepentingan. keanggotaan yang ada pada kelompok ini adalah para petani.
Pengertian Kelompok Tani, https://www.sampulpertanian.com/2016/10/pengertian-kelompok-
tani.html, (25 November 2022, pada Pukul 16.04 WIB)

10 Christina S. Parissing, SP Keompok tani (fungsi dan peran kelompok tani),
http://cybex.pertanian.go.id/mobile/artikel/85489/KELOMPOK-TANI--FUNGSI-DAN-PERAN-
KELOMPOK-TANI/, (16 November 2022, pada Pukul 16.05 WIB)



https://www.sampulpertanian.com/2016/10/pengertian-kelompok-tani.html
https://www.sampulpertanian.com/2016/10/pengertian-kelompok-tani.html
http://cybex.pertanian.go.id/mobile/artikel/85489/KELOMPOK-TANI--FUNGSI-DAN-PERAN-KELOMPOK-TANI/
http://cybex.pertanian.go.id/mobile/artikel/85489/KELOMPOK-TANI--FUNGSI-DAN-PERAN-KELOMPOK-TANI/
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efisien dengan digunakannya alat modern dalam proses produksi mulai dari
pengolahan lahan sampai dengan pemanenan.

Jika dilihat dari aspek religiusitas masyarakat Desa Bancong, dari
1.289 jiwa, terdapat 3 jiwa yang beragama Kristen dan selebihnya beragama
Islam. Artinya kurang lebih 90% penduduk Desa Bancong beragama Islam.
Selain semangat dalam bidang sosial dan pendidikan, masyarakat Desa
Bancong juga sangat antusias dalam acara keagamaan. Antusias masyarakat
dapat dilihat dari kegiatan keagaman yang diadakan. Seperti tahlilan rutin,
dzikir fida’ setiap malam Sabtu, Yasinan bergilir, Istighosah, khotmil qur’an
setiap dua minggu sekali, gotong royong membersinkan makam desa,
membangun serta menyediakan tempat ibadah yang baik dan layak, rutinan
tahlil keliling, hingga peringatan kematian dengan diadakan doa bersama
setiap 7, 40, 100, hingga 1000 hari kematian. Kegiatan-kegiatan keagamaan
ini dapat dikatakan sebagai salah satu faktor terjalinnya kedekatan antar
warga, kepekaan sosial, kerukunan, serta gotong royong yang selama ini
terbangun di masyarakat.™

Tidak dapat dipungkiri, dengan agama Islam sebagai mayoritas agama
yang diyakini oleh masyarakat Desa Bancong, maka kegiatan masyarakat
yang diadakan juga tidak jauh dari nuansa islami. Seperti kegiatan tradisi
sedekah bumi yang dilaksanakan masyarakat Desa Bancong sebelum

dilakukannya panen padi, yang lebih dikenal dengan tradisi methil padi. Jika

1 Wawancara dengan Bapak Ibnu Sujono di Kantor Desa Bancong pada tanggal 7 November 2022
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dilihat dari tata caranya serta tujuan kegiatan sedekah bumi sendiri sebenarnya
kegiatan tersebut diserap dari budaya hindu.

Dalam tata cara pelaksanaannya, tradisi methil padi dilakukan dengan
cara mengelilingi lahan pertanian yang hendak dipanen dengan membawa
kemenyan yang dibakar di atas merang™®. Kemudian sudut-sudut dari lahan
yang akan dipanen dikasih janur dan kemudian padi yang berada di sudut-
sudut dipotong sebagai tanda kalau padi tersebut siap untuk dipanen. Selain
itu, juga ada syarat lain yaitu dengan menyediakan pisang raja satu tangkep
sebagai wujud syukur telah diberikan padi yang subur, kuning, bagus dan siap
dipanen. Akan tetapi seiring berkembangnya zaman serta terkikisnya
kepercayaan dinamisme dan kejawen, maka tradisi tersebut tidaklah
dihapuskan, melainkan diganti dengan cara lain dengan memasukkan nuansa
islami. Seperti diadakannya tahlil atau doa bersama yang bertujuan meminta
keselamatan jiwa, kesejahteraan, ketenangan serta wujud syukur terhadap
hasil bumi yang dihasilkan dengan niat methil padi. Masyarakat percaya
bahwa hasil bumi yang mereka peroleh tidak lepas dari pemberian tuhan yang
maha kuasa. Maka dapat dikatakan bahwa agama berperan penting dalam
sebuah masyarakat, menjadi salah satu faktor adanya pembangunan,
perbaikan, hingga melakukan perubahan langsung maupun tidak langsung

terhadap jiwa masyarakat Desa Bancong.

12 Tempat pembakaran kemenyan. Wawancara dengan mbah binti di teras rumah
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C. Pertanian Sebagai Mata Pencaharian

Sebagai wilayah yang memiliki tanah yang subur, air melimpah serta
lahan yang terbilang masih sangat luas, masyarakat Desa Bancong memilih
menjadikan lahan kosong sebagai lahan pertanian. Hal ini menjadikan
masyarakat Desa Bancong mayoritas berprofesi sebagai petani. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa “Pertanian” memiliki arti
“mengusahakan tanah dengan tanam-menanam.”™* Dalam Undang-undang No
19 Tahun 2013 juga dijelaskan bahwa pertanian merupakan kegiatan
mengolah sumber daya alam hayati dengan bantuan teknologi, modal, tenaga
kerja dengan tujuan untuk menghasilkan komoditas pertanian yang mencakup
tanaman pangan, hortikultural, perkebunan, dan peternakan dalam suatu
agroekosistem. Komoditas pertanian yang dimaksud merupakan hasil dari
usaha tani yang bisa untuk dijual belikan, disimpan atau ditukarkan.**

Adapun pengertian pertanian menurut para ahli diantaranya seperti
yang diungkapkan oleh Mosher dan Van Aarsten. Moeswer berpendapat
bahwa pertanian merupakan suatu bentuk produksi yang khas serta didasarkan
pada proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Kegiatan tersebut dilakukan
oleh petani dengan cara mengelola pertumbuhan tanaman dalam suatu usaha
tani, yang mana kegiatan produksi merupakan bisnis bagi seorang petani,
sehingga pengeluaran dan pendapatan mempunyai arti penting bagi petani.
Van Aarsten juga berpendapat bahwa pertanian merupakan suatu kegiatan

yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh hasil dari tumbuh-tumbuhan

¥ David moeljadi, dkk. Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Luar jaringan (offline), Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan Republik Indonesia. 2016.
¥ Undang-Undang RI No 19 Tahun 2013 Tantang Perlindungan Dan Pemberdayaan Petani, 3.
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dan hewan. Kegiatan pertanian tersebut dilakukan dengan sengaja dengan
tujuan untuk menyempurnakan kemungkinan-kemungkinan yang telah
diberikan oleh alam dengan cara mengembangbiakkan tumbuh-tumbuhan dan
hewan. *°

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pertanian
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh umat manusia dengan cara
memanfaatkan sumber daya alam yang telah tersedia. Pemanfaatan tersebut
berupa kegiatan bercocok tanam yang dilakukan di lahan basah, kering dan
perkebunan. Untuk kegiatan bercocok tanam di lahan basah, masyarakat
umum mengenalnya dengan istilah sawah. Adapun jenis tanaman yang
diusahakan oleh masyarakat adalah taman padi. Pada dasarnya aktivitas yang
dilakukan tidak semata-mata dilakukan sebagai kegiatan sampingan,
melainkan sebagai sumber utama penghasilan dan diperjual belikan. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, petani menggunakan bantuan teknologi
modern sebagai pendukung pada saat dilakukannya kegiatan produksi.

Kegiatan pertanian seperti di atas sudah lama dilakukan oleh
masyarakat Desa Bancong. Selain menunjang kebutuhan pribadi pada
masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani, pertanian juga memiliki peran
penting dalam membangun perekonomian masyarakat Indonesia. Tidak hanya
di Desa Bancong saja, tetapi banyak dasa lain yang juga memanfaatkan
sumber daya alam dalam bidang pertanian. Jika dilihat dari pembagian

wilayah Desa Bancong, bahwasanya pembagian luas wilayah yang digunakan

15 Hasbi Mutsani, “10 Definisi Pengertian Pertanian Menurut Para Ahli Dan Contohnya Lengkap”.
https://forbes.id/10-definisi-pengertian-pertanian-menurut-para-ahli-dan-contohnya-lengkap/ (16
Desember 2020, pada Pukul 16. 07 WIB).



https://forbes.id/10-definisi-pengertian-pertanian-menurut-para-ahli-dan-contohnya-lengkap/
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untuk lahan pertanian sawah memiliki Total luas paling tinggi yakni 130,800
ha. Kemudian pembagian lain seluas 25,040 ha digunakan sebagai prasarana
umum, 30,290 ha digunakan untuk lahan pemukiman, 15,680 ha sebagai kas
desa, 9,020 ha sebagai jalan, 0,340 ha sebagai sekolahan, 0,340 ha sebagai
tanah pemakaman umum dan 0,040 ha digunakan sebagai tanah perkantoran.
Pembagian luas tanah berdasarkan penggunaannya di atas menunjukkan
bahwa luas tanah paling banyak digunakan sebagai tanah persawahan dan
jenis tanaman yang diusahakan adalah tanaman padi. *°

Mata pencaharian merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia
dengan tujuan untuk memperoleh taraf hidup yang layak serta disesuaikan
dengan kemampuan penduduk dan kondisi demografis dari masing-masing
wilayah. Dalam KBBI, mata pencaharian diartikan sebagai suatu pekerjaan
atau mata pencaharian utama yang dilakukan oleh manusia untuk biaya hidup
sehari-hari.'” Terdapat pengertian lain yang menjelaskan bahwa mata
pencaharian merupakan semua kegiatan yang dilakukan untuk mengexplore
serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan fisik sosial dan
budaya yang diwujudkan dalam kegiatan produksi, distribusi serta konsumsi.
Dalam pembagiannya, mata pencaharian dibagi menjadi dua, yakni mata
pencaharian pokok dan mata pencaharian sampingan. Mata pencaharian pokok
merupakan mata pencaharian utama yang dilakukan setiap harinya oleh

manusia untuk memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia dengan tujuan

6 Rancangan pembangunan jangka menengah Desa Bancong kecmatan wonoasri kabupaten
madiun tahun 2016-2021.

" David Moeljadi, dkk. Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Luar jaringan (offline), Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan Republik Indonesia. 2016.
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untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan mata pencaharian sampingan
merupakan semua mata pencaharian di luar mata pencaharian utama, artinya
kegiatan ini dilakukan sebagai kegiatan penunjang pemenuhan kebutuhan
sehari-hari.*®

Kegiatan memenuhi kebutuhan hidup menjadikan manusia bersikeras
untuk memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia. Di Desa Bancong
misalnya, ketersediaan lahan sawah yang luas menjadikan pertanian padi
sebagai mata pencaharian utama masyarakat. Berdasarkan data monografi
Desa Bancong terdapat beberapa mata pencaharian yang dimiliki masyarakat
diantaranya petani, buruh tani, pegawai negeri sipil, perawat swasta, dosen
swasta, ahli pengobatan alternatif, TNI, POLRI, guru swasta, pedagang
keliling, tukang kayu, tukang batu, karyawan perusahaan swasta, karyawan
perusahaan pemerintah, dan wiraswasta. Dari beberapa mata pencaharian yang
dimiliki masyarakat, data terbanyak ditempati oleh masyarakat yang
berprofesi pada bidang pertanian.

Luasnya pembagian tanah pada bidang pertanian, masyarakat Desa
Bancong menjadikan bidang pertanian sebagai mata pencaharian utama.
Masyarakat berusaha memanfaatkan lahan yang tersedia dengan
mengusahakan tanaman padi sebagai tanaman utama di lahan mereka. Salah
satunya yaitu Bapak Nyaino yang berprofesi sebagai petani selama 13 tahun .
Bapak Nyaino Lebih memilih menanam padi karena menurutnya kondisi

tanah, cuaca serta produksi air yang tersedia oleh alam, ini lebih cocok

8 Bonefasius Kemong, “Sistem Mata Pencaharian Hidup Nelayan Tradisional Suku Bangsa
Kamoro Di Desa Tipuka Kecamatan Mapurujaya Kabupaten Mimika Provinsi Papua”
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ditanami tanaman padi. Selain itu, menurutnya menanam padi tidak akan habis
dimakan zaman. Karena jika dilihat dari budaya konsumsi masyarakat Negara
kita saat ini telah menjadikan nasi menjadi bahan pangan utama. Artinya,
menanam padi bagi Bapak Nyaino tidak akan ada habisnya karena pasti
dibutuhkan oleh pribadi maupun orang lain. Karena selain diperuntukkan
sebagai kebutuhan pokok pribadi, padi tersebut nantinya juga diperjual

belikan.



BAB 111

SEJARAH MODERNISASI PETANIAN DI DESA BANCONG

A. Modernisasi Pertanian Di Desa Bancong Tahun 1980-2000

Sebelum kedatangan Belanda di Indonesia, masyarakat petani padi di
Indonesia masih menggunakan sistem pertanian dengan teknik pengairan
secara turun-temurun dari petani Jawa. Sistem pertanian tersebut dapat
dikatakan sebagai sistem pertanian menetap karena dilakukan secara turun
temurun dalam jangka waktu yang cukup lama. Jika kita lihat saat ini, terdapat
berbagai sistem pertanian yang berbeda-beda di Indonesia, baik secara
efisiensi teknologi maupun tanaman yang diusahakan, seperti sistem ladang,
sistem tegal, sistem sawah dan sistem perkebunan.! Beberapa sistem pertanian
tersebut, dapat digolongkan menjadi dua jenis pertanian di Indonesia yang
berdasarkan pada perbedaan sifat dari masing-masing jenis tanamannya, yakni
pertanian kering® dan pertanian basah.® Kedua pengelompokan jenis pertanian
tersebut berada di Indonesia khususnya di Jawa.*

Pertama yaitu pertanian dengan sistem ladang, merupakan suatu
sistem peralihan yang dilakukan oleh masyarakat dari tahap pengumpulan

hingga ke tahap penanaman. Sebelum melakukan proses penanaman,

! Ir. Edi Kusmiasi, “pengantar ilmu pertanian”.

2 Jenis pertanian kering merupakan pertanian yang dilakukan di tanah tegalan, ladang dan kebun.
pertanian jenis ini tidak membutuhkan kesediaan air yang teratur. Ph. Subroto, “Sistem Pertanian
Tradisional Pada Masyarakat Jawa Tinjauan Secara Arkeologis Dan Etnografis”, Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jendral Kebudayaan, Proyek Penelitian Dan Pengkajian
Kebudayaan Nusantara (Javanologi, 1985), 28.

% Jenis pertanian basah merupakan pertanian yang dilakukan di sawah. Pada dasarnya tanaman
pada jenis pertanian ini sangat bergantung pada kebutuhan air yang teratur. Ph. Subroto, “Sistem
Pertanian Tradisional Pada Masyarakat Jawa ..., 28.

* Ph. Subroto, “Sistem Pertanian Tradisional Pada Masyarakat Jawa ...., 27-28
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masyarakat terlebih dahulu membuka hutan dengan cara menebang kayu-kayu
besar dan membersihkan semak belukar kemudian membakarnya. Dari sisa
pembakaran itulah yang nantinya akan dijadikan pupuk untuk menambah
kesuburan tanah. Jadi, pengolahan tanah yang dilakukan sanggatlah sederhana
sehingga hasil produksi pada pertanian ladang ini bergantung pada humus
yang tersedia pada lahan pertanian. Umumnya, tanaman yang diusahakan
pada sistem pertanian ladang seperti tanaman biji-bijian. Di Indonesia sendiri,
cara bercocok tanam dengan menggunakan sistem ladang banyak dilakukan di
daerah-daerah luar Jawa seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku.

Kedua vyaitu sistem pertanian tegalan. Berbeda dengan sistem
pertanian ladang, sistem pertanian tegalan di sini kebanyakan dilakukan oleh
masyarakat Jawa. Hal ini disebabkan oleh banyaknya penduduk dan kecilnya
lahan yang digunakan. Dapat dikatakan bahwa minimnya lahan pertanian
menjadi alasan masyarakat Jawa lebih memilih tidak menggunakan sistem
pertanian ladang. Adapun jenis tanaman pada pertanian tegalan di sini lebih
bervariasi seperti tanaman biji-bijian dan umbi-umbian, yakni jagung, kedelali,
kacang, ketela, dan ubi jalar.’ Pada sistem pertanian tegalan atau dapat juga
disebut dengan perkebunan memiliki dua jenis perkebunan yakni perkebunan
rakyat dan perkebunan swasta milik negara. Biasanya sistem perkebunan ini
digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanaman ekspor seperti karet, kakao,

teh, cengkeh, kopi dan kelapa sawit.

® Ph. Subroto, “Sistem Pertanian Tradisional Pada Masyarakat Jawa ..., 26-8.
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Kemudian yang terakhir adalah sistem pertanian sawah. Sistem
pertanian sawah termasuk dalam jenis pertanian basah. Karena disebut dengan
jenis pertanian basah, artinya pada sistem ini akan mengandalkan sistem
pengolahan tanah serta pengolahan air. Sistem pertanian sawah di sini banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Mengingat Indonesia sebagai Negara
dengan curah hujan yang cukup tinggi menjadikan sistem pertanian sawah
tetapi bisa berjalan. Sehingga lahan pertanian sawah dapat menciptakan
keseimbangan pada kesuburan tanah pertanian. Sistem pertanian sawah sendiri
memiliki potensi yang cukup besar dalam produksi tanaman padi.®

Dari beberapa sistem pertanian di atas, Desa Bancong adalah salah
satu desa yang menggunakan sistem pertanian sawah dengan memproduksi
tanaman pangan padi untuk dikonsumsi sehari-hari atau juga diperjual belikan.
Dengan total luas lahan kurang lebih 130, 80 Ha pada lahan persawahan
masyarakat, hal tersebut menjadikan pertanian di Desa Bancong masuk dalam
pertanian industri. Kondisi tanah yang cocok untuk lahan pertanian serta
memberikan peluang besar kepada masyarakat untuk dapat memfungsikan
lahan sebagaimana mestinya. Masyarakat Desa Bancong memilih sistem
pertanian padi karena kondisi tanah desa yang cocok untuk lahan persawahan.
Sumber air dan saluran irigasi yang dapat mencukupi kebutuhan pertanian
juga menjadi landasan masyarakat memilih sistem persawahan dan tanaman

pangan padi sebagai komoditas utamanya.

® Ir. Edi Kusmiasi, “pengantar ilmu pertanian”.
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Jika dilihat dari sejarahnya, sebelum tahun 1980 masyarakat Desa
Bancong menggunakan sistem pertanian tradisional. Kemudian pada tahun
1980-2000, masyarakat Desa Bancong mulai menerapkan modernisasi pada
bidang pertanian. Tetapi dalam penerapannya masih belum bisa menyeluruh
serta mencukupi kebutuhan petani di Desa Bancong. Hal ini dilihat dari sistem
pertanian yang digunakan oleh masyarakat desa setempat mulai dari alat-alat
yang digunakan, sistem pengairan, sistem pengolahan lahan, sistem
pemanenan hingga sistem penjualan.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Asngari selaku petani di Desa
Bancong, beliau menjelaskan bahwa sebelum tahun 1980 masyarakat petani di
Desa Bancong kecamatan Wonoasri masih menggunakan sistem pengairan
irigasi untuk memenuhi kebutuhan pengairan sawah. Penggunaan irigasi
tersebut masih sangat cukup karena di Desa Bancong sendiri juga memiliki
area persawahan yang bisa mengeluarkan sumber. Area persawahan tersebut
diberi nama embag’ oleh masyarakat setempat. Adapun lokasi sawah embag
tersebut berada di dusun Keben Desa Bancong. Beliau juga menjelaskan
bahwa di setiap petak sawah tanah embag tersebut terdapat air yang melimpah
dengan kedalaman tanah setinggi dada manusia. Ketika ada orang yang
berjalan di pematang sawah, orang tersebut bisa merasakan kalau tanahnya

bergerak. Bahkan, jika orang tersebut tergelincir masuk ke sawah embag itu

" Istilah penyebutan yang digunakan masyarakat desa bancong untuk tanah sawah yang bisa
mengeluarkan sumber air sendiri. Wawancara Dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada
tanggal 26 Agustus 2022
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tadi, orang tersebut akan tenggelam sedada dan untuk keluar akan kesulitan.
Untuk pengolahan lahan pertanian sendiri, sebelum tahun 1980 Bapak Asngari
juga menjelaskan bahwa di Desa Bancong kecamatan Wonoasri masih banyak
hewan seperti sapi dan kerbau. Sapi dan kerbau tersebut digunakan oleh
masyarakat petani untuk mengolah lahan pertanian yang semula masih belum
bisa ditanami akibat bekas pertanian sebelumnya, sampai kondisi lahan sawah
bisa ditanami kembali.
1. Tahun 1980-1985
Berdasarkan observasi di lapangan, pada tahun 1980an masyarakat
Desa Bancong sudah menerapkan modernisasi pertanian. Modernisasi
tersebut terletak pada penggunaan mekanisasi pertanian seperti pada
pengairan sawah, pengolahan lahan pertanian dan pemanenan hasil
pertanian padi. Bapak Asngari menjelaskan bahwa tahun 1980 masyarakat
mulai menggunakan sumur bor atau sumur patok. Sumur tersebut
difungsikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam pengairan
lahan pertanian padi. Adapun alat yang digunakan adalah mesin diesel,
sehingga petani dapat dengan mudah memompa air dari dalam tanah yang
kemudian dialirkan ke lahan pertanian masyarakat. Setelah penerapan
mekanisasi pertanian pada sistem pengairan masyarakat, kemudian
penerapan mekanisasi tersebut juga terjadi pada sistem pengolahan lahan

pertanian.®

8 Wawancara Dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022
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Perlu kita ketahui bahwa, sistem pengolahan lahan merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam upaya merubah sifat-
sifat tanah sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Dalam hal ini
pengolahan lahan tersebut dilakukan pada lahan pertanian padi, sehingga
pada saat musim tanam tiba kondisi lahan sudah siap untuk ditanami. Pada
awal penerapannya, di tahun 1980 masyarakat Desa Bancong sudah mulai
menerapkan modernisasi pertanian dengan menggunakan bajak rotary
untuk melakukan pengolahan lahan pertanian padi. Bajak rotary tersebut
memiliki pisau berbentuk piringan yang bisa berputar dan ditarik
menggunakan traktor. Ketika proses pembajakan dilakukan, pisau
berbentuk piringan itu dipasang pada suatu poros yang kemudian
digunakan untuk mencangkul tanah.

Keberadaan bajak rotary di Desa Bancong masih belum bisa
mencukupi kebutuhan masyarakat petani dalam hal pengolahan lahan.
Keadaan tersebut dilihat dari jumlah kepemilikan bajak rotary pada tahun
1980 di Desa Bancong yang hanya dimiliki oleh satu orang. Biasanya,
pada saat musim tanam tiba beberapa masyarakat mendatangkan
pemborong dari desa lain, seperti Desa Kaliabu dan Desa Ngepeh untuk
membantu proses pengolahan lahan. Akan tetapi dengan total luas lahan
yang sangat luas, ada beberapa masyarakat yang masih menggunakan

tenaga kerbau dan sapi untuk membantu pengolahan lahan pertanian.’

% Wawancara Dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022
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Untuk cara panen dan pemisahan padi dari batangnya, pada saat itu
petani di Desa Bancong masih menggunakan cara tradisional, adapun alat
yang digunakan adalah arit, batu, pelepah daun kelapa, dan gepyok. Untuk
cara pemanenannya sendiri, padi-padi yang sudah tua tersebut dipotong
setinggi leher batang padi. Pemotongan seperti itu dilakukan supaya padi
mudah dimasukkan ke dalam karung atau keranjang.'°

Setelah proses pemanenan selesai, kemudian padi-padi tersebut
dibawa pulang menggunakan karung dan keranjang untuk dipisahkan dari
batangnya sebelum padi tersebut dijemur, dijual dan digiling untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pada saat pemisahan padi dilakukan,
biasanya para petani di Desa Bancong menggunakan alat bantu dari
pelepah pohon kelapa. Jadi padi-padi yang sudah dibawa pulang, dipukuli
dengan pelepah pohon kelapa supaya batang dan biji padi bisa terpisah.
Setelah proses tersebut selesai dan semua padi terpisah dari batangnya,
kemudian padi dan awol-awolnya™ dipisahkan dengan cara disilir sampai
padi tersebut bersih tidak ada kotoran sama sekali. Proses pemanenan padi
seperti ini, dilakukan petani pada saat mereka menggunakan benih padi
jenis Pelita, PD, dan C4.*

2. Tahun 1985-1990
Kemudian proses pemanenan dan perontokan itu berubah setelah

adanya benih padi IR64 dan IR36. Sebelumnya hasil panenan padi dibawa

10 \Wawancara dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022

11 Kotoran padi pada saat proses pemisahan padi dari batangnya. Wawancara dengan Bapak
Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022.

12 Wawancara dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022.
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pulang dan dipukuli untuk memisahkan padi dari batangnya, setelah petani
memakai benih padi IR64 dan IR36, semua proses tersebut dilakukan di
sawah. Inovasi dan modifikasi terus dilakukan oleh petani untuk
membantu dalam proses perontokan padi disawah. Lambat laun petani
membuat erek pancal dengan memfungsikan kayu sebagai pedal
penggeraknya. Pedal kayu yang diikat menggunakan karet ban dalam
bekas roda sepeda, ketika pedal kayu tersebut di injak menggunakan kaki,
itu didapat menggerakkan roda perontok semakin cepat dan efisien pada
saat proses perontokan padi. Padi-padi yang sebelumnya dipotong seleher
pada saat pemanenan, setelah adanya benih tersebut proses pemotongan
padi dilakukan sampai pangkal padi oleh petani. Kemudian untuk proses
perontokan padi, petani menggunakan alat bantu batu dan gepyok.™
Untuk cara perontokkan, padi yang sudah dipotong sampai pangkal
tersebut digepyok™* ke bata dan alat gepyok, hal ini dilakukan supaya padi
bisa rontok dari batangnya. Proses tersebut dilakukan oleh masyarakat
Desa Bancong kurang lebih selama empat tahun, dimulai dari tahun 1985
sampai 1989.

Kemudian muncullah anggapan di masyarakat bahwa penggunaan
bajak rotary dalam pengolahan lahan pertanian dinilai kurang efisien.
Pernyataan tersebut dikarenakan bajak rotary hanya bisa merancah tanah

dan belum bisa menghaluskan tanah setelah dilakukannya pembajakan.

13 Alat Perontok Padi Yang Terbuat Dari Bambu Disusun Berbentuk Segitiga. Wawancara dengan
Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022.

14 Cara Buruh Tani Untuk Merontokkan Padi Dari Batangnya Dengan Menggunakan Alat Gepyok.
Wawancara Dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022
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Keadaan seperti itu, membuat masyarakat petani bekerja dua kali dalam
proses penyiapan lahan pertanian. perkembangan pada mekanisasi
pertanian terus dilakukan guna menciptakan efisiensi pada pertanian,
sehingga petani dapat dengan mudah dan cepat dalam proses
produksinya.®
3. Tahun 1990-1995

Setelah beberapa tahun penggunaan bajak rotary untuk membantu
pengolahan lahan pertanian masyarakat, Kemudian muncullah anggapan di
masyarakat bahwa penggunaan bajak rotary untuk pengolahan lahan
pertanian dinilai kurang efisien. Pernyataan tersebut dikarenakan bajak
rotary hanya bisa merancah tanah dan belum bisa menghaluskan tanah
setelah dilakukannya pembajakan. Keadaan seperti itu, membuat
masyarakat petani bekerja dua kali dalam proses penyiapan lahan
pertanian.
Di tahun 1990 terdapat traktor jenis baru, memiliki fungsi yang sama
seperti bajak rotary yakni traktor jenis singkal buatan China. Akan tetapi
keberadaan traktor tersebut masih dinilai kurang efisien, kurang lincah dan
sulit dikendalikan.

Pada tahun 1993 terdapat traktor model baru yakni traktor Quick
G1000.° Keberadaan traktor tersebut dinilai lebih tangguh dan lincah oleh

masyarakat pada saat pengolahan lahan pertanian. Hasil dari

15 Wawancara dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022

18 Traktor Quick G1000 merupakan salah satu jenis traktor yang digunakan oleh petani untuk
mengolah lahan pertanian. traktor jenis ini merupakan traktor roda dua yang dioperasikan
menggunakan dua tangan. Dilihat dari wabsite resmi Quick G1000, Quick Produk nasional sejak
1953, dalam https://quick.co.id/g1000, (2 Desember 2022, pada Pukul 16.09 WIB).
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pengerjaannya pun menjadi lebih rapi dan bagus. Di desa bancong sendiri,
penggunaan teknologi traktor jenis Quick G1000 mulai diterapkan pada
tahun 1990 an dan tidak lagi menggunakan traktor jenis rotary dan
singkal.*’

Pada awal perkembangannya, di Desa Bancong terdapat traktor
jenis rotary dan satu traktor singkal buatan China, akan tetapi traktor jenis
rotary dan singkal tersebut tidak lagi digunakan. Belum adanya
masyarakat Desa Bancong yang memiliki traktor jenis Quick G1000, hal
tersebut menjadi peluang bagi masyarakat luar daerah seperti Kediri dan
Sragen. Kurang lebih pada tahun 1990 an, penggarapan lahan pertanian
pertama kali di borong orang dari Kediri. Ada tiga traktor jenis Quick
G1000 yang dibawa oleh orang Kediri untuk membantu pengerjaan olah
lahan pertanian di Desa Bancong. Adapun kedatangan orang Kediri di
Desa Bancong sebenarnya dibantu oleh Bapak Salam suami dari Ibu Tuni,
yang mana Bapak Salam ini memiliki guru di daerah Kediri. Oleh sebab
itu, dengan adanya peluang kerja di Desa Bancong, kemudian Bapak
Salam berkoordinasi dengan beberapa orang dari Kediri untuk membantu
pengolahan lahan pertanian di Desa Bancong. Dari jumlah traktor yang
dibawa masih belum bisa mencukupi kebutuhan petani di Desa Bancong
dalam pengolahan lahan pertanian. Pada tahun tahun yang sama, beberapa

orang dari Sragen Jawa Tengah juga datang ke Desa Bancong dengan

membawa traktor jenis Quick G1000. Belum tahu pasti kedatangan orang

Y"Quick Produk nasional sejak 1953, dalam https://quick.co.id/g1000, (2 Desember 2022)
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Sragen ke Desa Bancong bersama siapa, yang jelas mereka sangat
membantu dalam proses pengolahan lahan pertanian masyarakat. jumlah
traktor singkal yang mereka bawa cukup banyak, kurang lebih ada lima
traktor singkal yang ditempatkan di barat rel kereta api. Jadi di tahun
tersebut, pengolahan lahan pertanian di Desa Bancong diborong orang-
orang dari daerah Sragen dan Kediri. Bahkan pada saat mengerjakan
borongan pengolahan lahan, mereka mengerjakannya sampai malam hari.
Adapun jumlah pembiayaan pengolahan lahan pertanian pada awal
masuknya traktor jenis Quick G1000 di Desa Bancong itu sama halnya
dengan satu banding empat upah buruh tani. Maka total pembiayaan
pengolahan lahan dengan menggunakan traktor pada saat itu jika
dikalkulasikan sebanding dengan satu upah petak sawah yang dikerjakan
oleh empat buruh tani.'®

Selain terjadi perkembangan pada proses pengolahan lahan, di
tahun 1990 juga terjadi penerapan mekanisasi pertanian pada proses
pemanenan padi. Pada tahun ini masyarakat mulai menggunakan diesel
kecil yang digunakan untuk menggerakkan poros erek, sehingga proses
perontokan padi menjadi lebih cepat. Adapun diesel yang digunakan
berukuran 5 PK buatan cina bermerek Dahyu. Diesel tersebut belum
memiliki Kipas pembersih, sehingga padi yang telah dirontokkan masih
belum bersih. Setelah itu, pabrik mengeluarkan diesel dengan ukuran yang

sama, akan tetapi diesel tersebut sudah dilengkapi dengan Kkipas

18 Wawancara dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022
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pembersih. Jadi ketika diesel yang dilengkapi dengan kipas itu digunakan
pada saat perontokan padi, secara tidak langsung kotoran padi yang jatuh

seketika bersih dan langsung bisa dimasukkan ke dalam karung.™

4. Tahun 1995-2000

Pada kurun tahun ini, tepatnya pada tahun 1998 di Indonesia telah
terjadi krisis moneter. Peristiwa tersebut memberikan pengaruh yang besar
terutama terhadap perekonomian di Indonesia. Naiknya seluruh bahan
pokok kebutuhan keluarga, naiknya bahan bakar subsidi dan juga
pengurangan tenaga kerja. Akan tetapi, pada saat Kkrisis tersebut
mengguncangkan perekonomian Indonesia, bidang pertanian memberikan
sumbangsih yang besar dalam membantu menyetabilkan perekonomian di
Indonesia.

Bapak Asngari memberikan pernyataan bahwa pada saat terjadinya
krisis moneter mengguncang Indonesia, dampak perekonomian tersebut
tidak terlalu dirasakan oleh masyarakat petani di Desa Bancong. karena
mayoritas masyarakat Desa Bancong yang bermata pencaharian sebagai
petani, mereka mengandalkan hasil panen yang dimiliki. secara kebutuhan
pokok berupa beras mereka tidak perlu membelinya. Mungkin ada
beberapa bahan pokok yang tidak bisa mereka produksi sendiri seperti
gula, kopi, dan minyak goreng. Akan tetapi dampak dari krisis moneter

yang mereka rasakan tidak begitu terasa.

19 Wawancara dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022
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Dalam periode kedua ini merupakan periode perkembangan

mekanisasi pertanian di Desa Bancong Kecamatan Wonoasri Kabupaten

Madiun.

1. Tahun 2000-2005

Memasuki awal tahun 2000, para pemborong pengolahan pertanian
dari Sragen mulai meninggalkan Desa Bancong. Hal tersebut dikarenakan
mulai adanya masyarakat yang memiliki traktor jenis G1000, seperti
Bapak Pri, mbah H. Mundari dan Bapak Harioto. Mereka merupakan
masyarakat desa yang pertama kali memiliki traktor jenis singkal
sepeninggalan orang dari Sragen dan Kediri. menurut data desa tahun
2020, kepemilikan traktor di masyarakat Desa Bancong berjumlah 16
orang. Dengan jumlah alat pengolahan lahan yang semakin banyak, pada
saat ini perbandingan biaya sama halnya dengan satu banding tiga upah
buruh tani. Jika sekarang upah buruh tani dalam sehari kerja adalah Rp
60.000,00/hari, maka untuk total biaya pengolahan lahan menggunakan
traktor kurang lebih sebesar Rp 240.000,00 per kotak. Satu kotak lahan
pertanian yang dimiliki masyarakat kurang lebih memiliki luas ¥ Ha.
Dalam hal ini petani sangat diuntungkan, karena dengan total pembiayaan
tersebut petani sudah mendapatkan lahan yang sudah siap untuk ditanami

padi.?

20 Wawancara dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022
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2. Tahun 2010-2015

Pada tahun 2012, perkembangan mekanisasi pertanian di Desa
Bancong berlanjut pada sistem pemanenan padi di sawah. Sistem
pemanenan padi modern menjadi pilihan masyarakat petani di Desa
Bancong. Hal tersebut didasari oleh kurangnya tenaga pada bidang
pertanian menjadi petani memilih tenaga mesin sehingga pekerjaan pada
proses pemanenan padi menjadi lebih cepat. bapak Rudi Siswanto, sebagai
salah satu masyarakat Desa Bancong yang pertama kali mengenalkan
mesin pemanen padi otomatis yang bernama combine harvaster. Pada
awalnya, bapak Rudi mengenal alat tersebut dari tahun 2012 di kecamatan
Pilangkenceng kabupaten Madiun. Mulai dari situ, bapak Rudi
mempelajari bagaimana sistem kerja mesin combine harvaster yang
kemudian dikenalkan kepada petani di Desa Bancong.?*

Cara kerja mesin combine adalah dengan menggerakkan hendel maju
sehingga pisau yang ada di bagian bawah akan memotong batang padi
yang nantinya akan diarahkan menuju untit perontok padi. Ketika padi
sudah masuk ke dalam unit perontok yang kemudian oleh conveyor
dibawa menuju silinder sehingga padi tersebut dirontokkan dari
batangnya. Setelah padi dan batangnya terpisah, conveyor kembali
membawa padi menuju unit perontokkan yang nantinya akan dibersihkan
dari batang padi dengan kipas. Terakhir, padi-padi yang sudah dipisahkan

akan di blower dengan menghembuskan kotoran halus keluar, sehingga

2! Wawancara dengan Bapak Rudi Siswanto di Lahan Sawah pada tanggal 27 Agustus 2022



53

padi yang sudah dipanen siap untuk dimasukkan ke karung untuk di jual
atau di jemur.? Begitu juga seperti yang dijelaskan oleh bapak Suwardi
selaku operator mesin combine harvaster milik bapak Rudi :
yaa combine itu kan aaa,,, ada hendel-handlenya. Begitu kalau udah
hendel udah jalan semua, kita tinggal handle maju. itu bakaitnya
gunanya kan ada pisaunya,,, pisaunya itu untuk memotong padi, padi
itu ntar diambil ,,dimasukkan oleh kompayer. Setelah aaa,,, masuk
melalui compayer, nanti digiling melalui aaa,,, apaaa namanyaa,,,
kayaaakk,,, pemukul didalemnya. Di dalamnya situ ada pemukulnya
itu, untuk memisahkan padi dengan,,, apa namanya,, daunnya. Ntar
nanti daunnya keluar melalui,,, istilahnya sampah-sampahnya. Nanti
padinya itu ada pemisahnya, nanti yang kotor diulang lagi naik ke
atas, hingga bersih nanti yang bersih naiknya ke tandon, jadi ada
pemisahnya. Nanti habis,, baru dari tandon nanti dimasukkan ke
karung, sama yang jahit nanti dijahit semuanya.?®
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa semua proses
pemanenan dapat dikerjakan dalam satu rangkaian pemanenan padi di
sawah dengan menggunakan mesin combine harvaster. Mulai dari
pemotongan padi di sawah, perontokkan padi dari batangnya,
memasukkan padi ke dalam karung sampai padi tersebut siap untuk dijual
dan dikeringkan oleh pemiliknya yang kemudian digiling menjadi beras.
Pada tahun 2014-2015, Selain ~mesin = combine harvaster,
perkembangan mekanisasi pertanian di Desa Bancong juga terjadi pada
sistem pengairan sawah. Dulunya masyarakat menggunakan saluran irigasi
persawahan yang mengandalkan air sungai, kemudian masyarakat beralih

menggunakan sumur patok yang dibantu dengan tenaga diesel untuk

memompa air dari dalam tanah. Hal tersebut sebagai upaya petani dalam

2 |ka, UGM Gandeng Korsel Kenalkan Mesin Pertanian ke Petani Madiun, dalam
https://ekatalog.lkpp.go.id/public/files/upload/produk lampiran/2019/02/18/15505003950771.pdf,
(11 September 2022)

% Wawancara dengan Bapak Suwardi di Lahan Sawah pada tanggal 27 Agustus 2022
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memaksimalkan kebutuhan pengairan pertanian mereka. Pada dasarnya,
tanaman padi yang ditanam oleh petani membutuhkan pengairan yang
cukup. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, maka petani harus memiliki
sistem pengairan yang tepat dan efisien. tentu sistem pengairan yang
digunakan dapat mempengaruhi hasil pendapatan petani ketika musim
panen tiba. Maka dari itu, petani harus memiliki sistem pengairan yang
tepat untuk memenuhi kebutuhan pengairan sawah di setiap musimnya.
Penggunaan diesel yang dinilai kurang efisien pada sistem pengairan
pertanian di Desa Bancong, menjadikan petani penerapan teknologi baru
sebagai pengganti diesel dengan menggunakan sibel air sawah. Salah satu

pengguna mesin sibel yang berada di Desa Bancong adalah bapak Nyaino.

. Tahun 2015-2020

Pembangunan pertanian kembali dilakukan di Indonesia pada periode
tahun 2015-2019, pada kurun waktu tersebut pemerintah berusaha
menjalankan agenda Nawa Cita Kabinet Kerja yang dipimpin langsung
oleh Bapak Presiden Joko Widodo. Dalam program tersebut ada dua
agenda yang menjadi tujuan dari Nawa Cita yaitu pertama, mewujudkan
ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik
dan yang kedua meningkatkan produktivitas rakyat serta daya saing di
pasar internasional. Sejalan dengan agenda Nawa Cita, kementerian

pertanian republik Indonesia periode 2015-2019 juga memberikan
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program terobosan yaitu Indonesia menjadi lumbung pangan di tahun
2045.%

Terdapat delapan kebijakan yang ditetapkan oleh kementerian
pertanian republik Indonesia sebagai terobosan dalam pembangunan
pertanian, diantaranya dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
pertanian, modernisasi pertanian, pengendalian impor dan mendorong
ekspor, stabilisasi harga dan dan pembenahan rantai pasok, perlindungan
petani, peningkatan kesejahteraan petani, penguatan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam bidang pertanian dan penyuluhan, serta reformasi
birokrasi. Dari delapan kebijakan tersebut, untuk menciptakan kemajuan
dalam pembangunan pertanian di Indonesia, sangat diperlukan sekali
modernisasi pada bidang pertanian. Sebab hal ini merupakan salah satu
syarat untuk bisa meningkatkan daya saing serta kualitas hasil pertanian.
dalam upaya yang dilakukan kementerian pertanian pada periode ini
adalah dengan menerapkan mekanisasi pertanian, memberikan inovasi
teknologi, peningkatan infrastruktur, digitalisasi pertanian, dan dengan
pemanfaatan teknologi terbaru.?

Di Desa Bancong sendiri, penerapan modernisasi pertanian sudah
mulai diterapkan dari tahun 1980 pada sistem pengolahan lahan dan
pengairan. Dengan dilakukannya pembangunan pertanian nawa cita, Kini

masyarakat petani di Desa Bancong mulai menggunakan mesin combine

?* Sejarah Pertanian, (Bogor : Kementerian Pertanian Rl Pusat Perpustakaan Dan Penyebaran
Teknologi Pertanian, 2019), 116-119.

% Sejarah Pertanian, (Bogor : Kementerian Pertanian Rl Pusat Perpustakaan Dan Penyebaran
Teknologi Pertanian, 2019), 116-119.
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harvaster sebagai salah satu teknologi dalam proses pemanenan padi di
sawah. Sehingga proses yang dilakukan menjadi lebih maksimal dan
efisien. Kemudian pada tahun 2015, Bapak Nyaino mulai menggunakan
mesin sibel air sawah. Sebelum menggunakan mesin sibel, bapak Nyaino
menggunakan mesin diesel untuk memompa air dari dalam tanah yang
kemudian dialirkan ke lahan persawahan. Setelah beberapa tahun
menggunakan mesin diesel, kemudian bapak Nyaino merasa penggunaan
mesin diesel kurang begitu efisien. semakin bengkaknya biaya produksi
yang disebabkan oleh sering rusaknya diesel pompa air tersebut. Hal itu
menjadi alasan kenapa beralih menggunakan tenaga sibel air sawah.
Setelah menggunakan sibel air sawah, bapak Nyaino menyatakan bahwa
penggunaan tersebut dapat menekan biaya produksi, sehingga biaya yang
dikeluarkan untuk pengairan lahan persawahan menjadi lebih murah.
Selain itu, untuk penggunaannya pun sangat mudah yang dibantu dengan
tenaga listrik. Penggunaan sibel air sawah juga dinilai sangat efisien
sehingga kebutuhan pengairan lahan persawahan petani lebih tercukupi.?®
Yang kemudian penerapan modernisasi pada bidang pertanian di atas

digunakan sampai Saat ini.

%6 Wawancara dengan Bapak Nyaino di Telepon pada tanggal 25 Juni 2020.



BAB IV
DAMPAK PERUBAHAN SOSIAL DAN KEBUDAYAAN PADA BIDANG
PERTANIAN MASYARAKAT DESA BANCONG TAHUN 2000-2020
A. Perubahan Sistem Mata pencaharian Masyarakat Desa Bancong

Masuknya modernisasi pada pertanian di Desa Bancong, menjadikan
masyarakat semakin mencari dan menciptakan inovasi-invasi terbaru guna
menjawab segala kebutuhan pertanian seiring perkembangan zaman. Jika
dilihat dari tujuan adanya mekanisasi pertanian adalah meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, adapun dari pengertian mekanisasi itu sendiri
adalah penggunaan alat mesin.* Artinya modernisasi pertanian ini bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas serta nilai efisiensi dalam proses bertani
hingga hasil pertanian yang maksimal. Mengingat minat masyarakat yang
semakin menurun pada profesi tani, mengakibatkan berkurangnya jumlah
tenaga pekerja maka menimbulkan dampak positif pada penggunaan alat
mesin pertanian atau yang biasa disebut dengan (ALSINTAN).

Masyarakat Desa Bancong sendiri, sebenarnya tidak sepenuhnya
menerima modernisasi tersebut. Terutama para buruh tani yang selalu
menggantungkan = penghasilan melalui  profesi tersebut. Buruh tani
beranggapan jika semua akan tergantikan oleh tenaga mesin maka semakin
tidak dibutuhkan lagi tenaga mereka. Meskipun pada kenyataannya jumlah
profesi buruh tani semakin menurun, tetapi tidak dapat dipungkiri jika masih

terdapat masyarakat yang berprofesi sebagai buruh tani. Seperti hasil

! Tri Bastuti P dan Sri Hery Susilowati, “Dampak Penggunaan Alat Mesin Panen Terhadap
Kelembagaan Usaha Tani Padi”, Jurnal:Analisis Kebijakan Pertanian, Vol.6 No.1, (2018), 74.
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu buruh tani di Desa
Bancong. Beliau mengeluhkan bahwasanya para buruh tani yang usianya
sudah 50 tahun ke atas, kesulitan mengimbangi modernisasi tersebut.
Ditambah dengan ketidakpahaman terhadap teknologi menjadikan mereka
semakin susah untuk mengikuti perkembangan zaman. Alhasil para buruh tani
terpaksa melakukan pekerjaan serabutan, karena kesulitan untuk mencari
pekerjaan lain yang sepadan dengan upah sebagai buruh tani.
Menggantungkan penghasilan utama pada profesi tersebut, menjadikan
perekonomian para buruh tani mengalami penurunan. Tetapi hal ini terjadi
sebaliknya pada pemilik lahan pertanian di Desa Bancong. Pemilik lahan
beranggapan dengan adanya modernisasi pertanian dalam artian penggunaan
alat mesin pertanian memiliki peran yang besar, seperti:

1. Menambah posisi tenaga kerja mekanis sebagai komponen terhadap

kurangnya tenaga kerja manusia.

2. Meningkatkan produktivitas tenaga kerja

3. Mengurangi susut dan mempertahankan mutu hasil

4. meningkatkan nilai tambah hasil juga limbah pertanian.

5. mendukung penyediaan sarana/input

6. mengurangi kejerihan kerja dalam kegiatan produksi pertanian

7. berperan mentransformasikan pertanian tradisional ke pertanian

modern yang lebih efisien dan efektif.?

2 Tri Bastuti P dan Sri Hery Susilowati, “Dampak Penggunaan Alat Mesin Panen ..., 74.
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Transformasi pada bidang pertanian di Desa Bancong terjadi pada
proses produksi, yaitu dengan menggunakan peralatan modern berupa alat
mesin pertanian. Meskipun pada awal penerapannya tahun 1980 sampai
dengan tahun 1999 belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan Pertanian di
desa Bancong yang mengharuskan masyarakat untuk mendatangkan dari luar
daerah seperti kediri dan Sragen. Kemudian memasuki tahun 2000,
masyarakat desa Bancong sudah mulai memiliki alat mesin pertanian sendiri
sehingga untuk memenuhi kebutuhan pertanian tidak lagi mendatangkan dari
luar daerah. Hal terebut dibuktikan dengan mulai tergesernya tenaga manusia
dengan tenaga mesin pada sistem pertanian pada masyarakat Desa Bancong.?
Dengan adanya modernisasi pada bidang pertanian, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat desa Bancong menjadi lebih efisien dari segi
waktu, tenaga maupun biaya.

Perubahan pada bidang ekonomi terlihat jelas dengan adanya
moderenisasi pertanian di Desa Bancong. Dengan adanya modernisasi,
menjadikan masyarakat sadar akan pentingnya membangun atau menciptakan
inovasi-inovasi terbaru guna mendapatkan hasil panen yang maksimal.
Dengan begitu hasil panen dapat dijual dan juga dikonsumsi pribadi.

Dengan mengikuti perkembangan teknologi pertanian, masyarakat
menjadikan hal tersebut sebagai peluang untuk menambah penghasilan selain
dari menanam padi. Bagi masyarakat yang tidak memiliki lahan untuk

bertani, mereka membuka peluang bisnis pertanian. Salah satunya dengan

® Wawancara dengan Bapak Asngari di Ruang Tamu Rumah pada tanggal 26 Agustus 2022
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membuka toko-toko alat pertanian, toko obat-obat pertanian, jasa menyewaan
alat memanen padi, dan kelengkapan perkakas pertanian. Seperti yang
dilakukan oleh Bapak Yanto sebagai salah satu pemilik usaha toko obat-
obatan pertanian, beliau telah memperluas penjualannya dengan cara
memasarkan penjualan online dan offline. Bapak Yanto menyadari bahwa
pentingnya masyarakat untuk terus belajar, menerima serta mengikuti proses
modernisasi tersebut. Pada bidang ekonomi tidak hanya pemilik lahan saja
yang memperoleh keuntungan tersebut, tetapi juga menciptakan peluang
untuk memajukan serta mengembangkan UMKM masyarakat Desa
Bancong.*

Sebagai daerah yang sebagian besar berprofesi sebagai petani,
menjadikan masyarakat Desa Bancong tidak mengalami penurunan semangat
dalam Dbertani. Justru menjadikan masyarakat saling membantu dan
mendukung satu sama lain dengan cara saling membagikan informasi terkait
dengan pertanian kepada petani lain.

Berbicara tentang sektor perekonomian maka tidak akan jauh dari
efisiensi pengeluaran biaya pertanian. Maksudnya, jika modernisasi ini
dianggap lebih efisien dalam segi biaya, maka dapat dikatakan bahwa para
petani sedang berupaya untuk meminimalisir biaya pengeluaran pada proses,
dan menginginkan hasil yang maksimal.

Selain dampak positif dari adanya moderninsasi tersebut, terdapat

dampak negatif. Dampak negative tersebut sangat jelas terlihat pada

* Wawancara dengan Bapak Yanto di Dalam Mobil pada tanggal 24 November 2022
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perekonomian buruh tani. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, buruh
tani kehilangan mata pencaharian mereka. Dengan adanya peralihan tenaga
manusia menjadi tenaga mesin, menjadikan para buruh tani mulai tidak
dibutuhkan. Meskipun tidak dapat dikatakan sepenuhnya diganti dengan
mesin, tetapi tetap saja moderenisasi yang terjadi berpengaruh buruk pada
perekonomian mereka. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Agus yang
berprofesi sebagai buruh tani. Beliau mengatakan bahwa semakin kesini,
semakin jarang yang meminta beliau untuk menggarap lahan pertanian
terutama ketika waktu panen raya. Beliau juga mengakui bahwa
perekonomiannya semakin sulit dan mengharuskan mencari pekerjaan
sampingan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Biasanya sebelum
diterapkannya modernisasi pertanian dalam proses pemanenan padi, Bapak
Agus menjadi salah satu buruh tani sekaligus pekerja yang membantu petani
pada saat proses pemanenan dilakukan. Adapun imbalan yang diberikan, satu
banding sembilan kuintal. Jadi jika buruh tani itu bisa memanen padi sampai
dengan satu ton maka petani akan memberaikan imbalan berupa padi dengan
jumlah satu kuintal. Akan tetapi rata-rata buruh tani di Desa Bancong bisa
memanen sampai dengan dua ton padi lebih, sehingga imbalan yang mereka
dapat dari petani juga lebih besar.
. Perubahan Sosial Dan Kebudayaan

Setiap perubahan yang terjadi pada masyarakat baik itu cepat atau
lambat, disengaja maupun tidak disengaja, secara langsung atau tidak

langsung, menyeluruh maupun sebagian, tentu hal tersebut membawa dampak
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dan pengaruh pada masyarakat. Modernisasi pertanian merupakan merupakan
salah satu proses perubahan sosial yang terjadi di masyarakat tradisional atau
pramodern, dalam arti teknologi dan organisasi sosial menuju ke arah pola
ekonomis dan politis yang menjadi ciri negara-negara di bagian barat yang
stabil. Perwujudan tersebut ditunjukkan pada berkembangnya aspek-aspek
kehidupan modern seperti mekanisasi, media massa yang teratur, urbanisasi
dan pendapatan per kapita. Selain itu juga mencakup perubahan pada struktur
yang menyangkut lembaga, lembaga sosial, norma-norma, stratifikasi sosial,
hubungan sosial dan sebagainya.”
Masuk dan berkembangnya modernisasi pertanian di desa Bancong
membawa perubahan pada kondisi sosial masyarakatnya :
1. Berkurangnya Hubungan Sosial Antara Petani Dan Buruh Tani
Masyarakat yang tinggal di pedesaan khususnya masyarakat yang
bermata pencaharian pada bidang pertanian, tentu mereka memiliki pola
hubungan dan kerja sama yang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan sikap
kerja sama yang dimiliki oleh petani dan buruh tani. Sebelum masuknya
modernisasi pertanian, interaksi yang dibangun oleh masyarakat petani
dan buruh tani di Desa Bancong atas dasar kepentingan dan kesamaan
tujuan. Namun sekarang interaksi itu mulai pudar atau melemah
diakibatkan oleh mulai tergantikannya tenaga manusia dengan teknologi
mesin yang lebih efisien. Masyarakat yang dulunya bekerja sebagai buruh

tani, dengan diterapkannya alat-alat modern tersebut mata pencaharian

® Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 173.
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yang digeluti oleh masyarakat khususnya yang tinggal di desa Bancong
sudah mulai tergantikan dengan adanya alat-alat modern tersebut karena
masyarakat petani sebagai pemilik lahan, mereka lebih memilih lahan
persawahan yang dimiliki dikerjakan oleh alat-alat pertanian modern.
Penggunaan alat-alat tersebut dinilai lebih cepat serta tidak banyak
mengeluarkan biaya yang lebih banyak. Hal tersebut dapat menjadi
pertimbangan bagi para petani padi. Tentu hubungan sosial yang selama
ini terjalin dalam sistem pertanian baik pengelohan lahan atau pemanenan
yang dikerjakan bersama-sama, sekarang sudah mulai pudar atau terkikis
karena sudah tergantikan oleh alat-alat pertanian yang lebih modern dan

efisien.

. Stratifikasi Sosial

Perlu kita ketahui bahwa di dalam masyarakat terdapat berbagai
golongan yang dalam praktiknya terdapat perbedaan tingkat antara
golongan satu dengan golongan lainnya. Adanya perbedaan tingkat
tersebut mengakibatkan terciptanya stratifikasi sosial di lingkungan
masyarakat. Seperti yang terjadi pada masyarakat desa Bancong,
stratifikasi sosial yang terlihat terletak pada bidang perekonomiannya.
Stratifikasi sosial yang dimaksudkan dilihat dari segi ekonomi petani dan
buruh tani pada masyarakat desa Bancong. Petani yang berposisi sebagai
pemilik lahan, tentu memiliki keunggulan pada dari segi pendapatan.
Sedangkan buruh tani, mereka sebagai masyarakat yang bekerja serta

menggantungkan kehidupannya pada peluang lapangan kerja di petani.
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Keunggulan yang dimiliki oleh petani, mereka sebagai pemilik lahan
sekaligus pemilik modal untuk produksi. Terlebih dengan adanya
modernisasi pada bidang pertanian, secara tidak langsung mereka juga
mengikuti perkembangan tersebut. Hal itu ditujukan untuk memberikan
kemudahan, efisien produksi dan nilai jual yang tinggi. Perubahan itulah
yang menjadikan buruh tani kehilangan kesempatan kerja dan sumber
perekonomiannya dari petani. Bahkan ketika musim panen tiba, buruh tani
ikut memanen padi untuk mendapat bawon, dengan adanya modernisasi
pertanian Kkini buruh tani harus membeli padi kepada petani untuk
kebutuhan sehari-harinya.
Kebudayaan Masyarakat

Keefisienan yang dijadikan tolak ukur oleh masyarakat, menjadi
pertimbangan masyarakat untuk terus mempelajari dan mencari informasi
guna mengembangkan pertanian tersebut. Dengan mempertimbangkannya,
masyarakat Desa Bancong semakin mempelajari dan mencari informasi
guna mengembangkan pertanian tersebut. Masyarakat Desa Bancong
sebenarnya tidak benar-benar menerapkan ‘modernisasi berasal dari
individu masing-masing. Masuknya alat mesin pertanian di Desa Bancong
disebabkan oleh dua faktor. Yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang disebabkan oleh diri sendiri atau
lingkungan sendiri dengan menyesuaikan kebutuhan yang ada dalam

wilayah tersebut.
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Seperti yang dilakukan oleh Bapak Nyaino dalam sistem pengairan
sawahnya. Pada sistem pengairan sawah di Desa Bancong terlihat
memiliki perubahan yang cukup besar. Dapat lihat dari hasil wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti, dijelaskan pada masa penjajahan
Belanda masyarakat Desa Bancong dalam sistem pengairan sawah
menggunakan sistem irigasi air sungai. Teknik ini merupakan teknik yang
turun temurun dari para petani Jawa terdahulu. Teknik pengairan tersebut
bertahan hingga memasuki tahun 1980. Kemudian memasuki tahun 1980,
masyarakat Desa Bancong mulai menggunakan sumur bor tau sumur
patok. Alat yang digunakan adalah mesin diesel yang berfungsi untuk
mempermudah proses memompa air dari dalam tanah. Memasuki tahun
2014-2015, petani Desa Bancong telah melakukan inovasi baru dalam
sistem pengairan sawah. Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan sumur bor,
hanya saja yang membedakan adalah alat diesel diganti dengan alat yang
bernama sibel yang digunakan masyarakat hingga sekarang. Dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Desa Bancong telah mengalami
modernisasi dalam sistem pengairan sawah.

Selanjutnya yaitu faktor eksternal. Perubahan kebudayaan yang
jelas terlihat yaitu pada proses pembajakan atau pengolahan lahan. Pada
tahun 1980 hingga akhir tahun 1980 masyarakat Desa Bancong melakukan
pengolahan lahan masih menggunakan tenaga hewan kerbau. Meskipun
pada masa itu telah masuk alat pembajakan sawah pertama kali di Desa

Bancong vyaitu traktor rotari. Pada saat itu masyarakat belum
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menggunakan traktor rotari sebagai alat utama dalam pengolahan lahan.
hal ini dikarenakan, masyarakat beranggapan bahwa traktor rotari dinilai
belum secara maksimal atau kurang efisien untuk penggunaannya.
Sehingga masyarakat Desa Bancong masih menggunakan kerbau sebagai
tenaga pembantu. Kemudian pada tahun 1990 masuklah jenis traktor
singkal jenis Quick G1000 di Desa Bancong. Traktor singkal ini
diperkenalkan oleh warga Sragen dan Kediri kepada masyarakat Desa
Bancong dengan cara menyewakan traktor tersebut kepada warga Desa
Bancong. Barulah pada tahun 2000, salah satu warga Desa Bancong ada
yang memiliki traktor singkal jenis Quick G1000.

Dapat disimpulkan bahwa pada sistem pembajakan sawah ini telah
mengalami perubahan dari yang sebelumnya menggunakan tenaga hewan
kerbau dan sapi sebagai tenaga utama dalam proses pembajakan sawah,
hingga akhir tahun 1980an masuklah traktor rotary tetapi masyarakat Desa
Bancong masih menggunakan kerbau sebagai tenaga pendukung.
Kemudian pada tahun 1990 dikenalkanlah traktor jenis Quick G1000 oleh
warga Sragen dan Kediri dengan cara menyewakan traktor tersebut,
hingga pada akhirnya akhir tahun 2000 mulailah salah satu warga
memiliki traktor singkal dan sampai pada akhirnya traktor masih
digunakan hingga saat ini sebagai satu-satunya alat pembajak sawah yang
dinilai efisien dari segi waktu, tenaga, serta biaya oleh masyarakat Desa

Bancong. Perubahan mekanisasi dalam sistem pembajakan sawah di Desa
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Bancong ini membuktikan bahwa adanya perubahan karena pengaruh
eksternal.

Di tengah upaya mengembangkan pertanian, masyarakat Desa
Bancong telah mengalami perubahan dalam bidang kebudayaan. Hal
tersebut dapat dilihat dari upaya masyarakat untuk meneruskan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi, membentuk kelompok tani, dan mulai
menerapkan budaya modern meskipun belum sepenuhnya. Masyarakat
Desa Bancong dapat dikatakan telah mengalami perubahan pada
kebudayaannya karena masyarakat Desa Bancong sangat terbuka dengan
modernisasi  yang ada, mudah  menyerap dan  kemudian
mempraktikkannya. Salah satu sistem pertanian yang belum mengalami
perubahan sama sekali di Desa Bancong adalah proses penanaman padi.
Pada dasarnya perkembangan dalam mekanisasi sistem penanaman padi di
Indonesia telah mengalami perubahan. Yaitu pada tahun 2020 muncullah
alat penanam padi yang bernama Rice Transplanter. Rice Transplanter
telah  masuk ke dalam dunia pertanian Indonesia. Hanya saja
keberadaannya belum begitu dikenal oleh masyarakat secara luas
khususnya masyarakat Desa Bancong. Masyarakat Desa Bancong, dalam
proses penanaman padi masih dengan cara yang sama yaitu menggunakan
tenaga manusia sepenuhnya. Tidak terlihat jelas perubahan dalam proses
atau sistem penanaman padi. Artinya, dalam proses menanam padi,
masyarakat Desa Bancong masih mempertahankan kebudayaan nenek

moyang terdahulu. yaitu dengan sistem manual yang dilakukan oleh
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tenaga manusia dengan cara mundur. Maka dari itu, belum dapat dikatakan
sepenuhnya masyarakat Desa Bancong mengalami perubahan kebudayaan
menjadi modern seutuhnya. karena masih terdapat beberapa sistem
pertanian tradisional yang masih dipertahankan hingga saat ini.

Faktor adanya perubahan kebudayaan juga didasari oleh tingkat
pendidikan yang tinggi. Modernisasi pertanian juga menjadikan
masyarakat berpikir lebih maju, sehingga membawa perubahan pada
jumlah warga yang menjadi lulusan perguruan tinggi lebih banyak.
terbukti pada data tahun ke tahun, jumlah lulusan perguruan tinggi
semakin banyak. Artinya dengan adanya modernisasi pertanian yang
masuk ke dalam Desa Bancong membawa perubahan kebudayaan yang
jelas adanya. Tidak hanya perubahan pada sistem pertanian, tetapi juga

pada individu masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan adanya modernisasi pertanian di Desa Bancong, kini telah
memberikan banyak perubahan pada mekanisasi pertanian. Terlihat dari
penggunaan alat mesin pertanian oleh masyarakat, seperti penggunaan traktor,
alat pemanen padi atau biasa disebut dengan Combine Harvester, sistem
pengairan yang menggunakan sumur dengan bantuan mesin, penggunaan
pestisida, pupuk kimia, hingga pengolahan hasil panen. Dengan adanya
perubahan pada mekanisasi pertanian di Desa Bancong, tentu memberikan
dampak yang cukup jelas. Terutama pada bidang perekonomian dan
kebudayaan. Mengingat pada tahun 2000-2020 adalah tahun peralihan sistem
pertanian tradisional ke sistem pertanian modern di Desa Bancong.

Pada bidang ekonomi, modernisasi memberikan dampak yang baik
untuk para pemilik lahan karena efisiensi waktu, tenaga, juga biaya. Tidak
hanya itu, para warga desa Bancong yang mengikuti modernisasi pertanian
memiliki peluang dalam bidang usaha bisnis. Seperti membuka toko obat-
obatan pertanian, pupuk, pestisida, alat-alat pertanian, hingga penyewaan alat
mesin pemanen padi. Tetapi berbeda dengan nasib para buruh tani. Mereka
merasa telah kehilangan pekerjaannya. Meskipun tidak kehilangan
sepenuhnya, tetapi perekonomian mereka mengalami penurunan akibat
sedikitnya tenaga kerja yang dibutuhkan oleh para pemilik lahan. Adapun

pada bidang kebudayaan juga mengalami perubahan yang sangat jelas.
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Penggunaan mekanisasi yang modern telah memberikan banyak perubahan
kebudayaan dalam pertanian di Desa Bancong. Dampaknya adalah adanya
kesenjangan sosial pada hubungan antara petani pemilik lahan dengan buruh
tani. Sehingga mengakibatkan terciptanya berbagai golongan dalam
praktiknya yang bisa disebut dengan Stratifikasi Sosial. Selain itu, hal ini juga
berdampak pada hilangnya beberapa tradisi kebudayaan yang biasa
masyarakat lakukan saat menerapkan pertanian tradisional. Seperti
masyarakat Desa Bancong sudah tidak lagi memakai tradisi methil sebelum
dilakukannya panen dan tidak lagi menggunakan sistem bawon sebagai upah

buruh tani pada saat musim panen datang.

. Saran

Melalui hasil penelitian ini, penulis berharap adanya penelitian
lanjutan baik terkait dengan penelitian perubahan sosial pada pertanian
masyarakat Desa Bancong kecamatan wonoasri kabupaten madiun. Tentunya,
dari penelitian ini masih banyak peristiwa yang perlu dikaji baik dari segi
perkembangan modernisasi pada bidang pertanian dan perubahan sosial
masyarakat Desa Bancong yang disebabkan oleh modernisasi pertanian.
mengingat pentingnya kajian sejarah sosial yang perlu dilestarikan sehingga

tidak akan hilang seiring berjalannya waktu.
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Lampiran 4: Data tingkat perkembangan Desa Bancong tahun 2019




Lampiran 5: Data tingkat perkembangan Desa Bancong tahun 2020

Lampiran 6: Data potensi Desa Bancong tahun 2020




Lampiran 7: Data potensi Desa Bancong tahun 2019

Lampiran 8: Data potensi Desa Bancong tahun 2018




Lampiran 9: UURI No. 19 tahun 2013.

Menimbang: a.

Mengingat:

*

ESIDE
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 19 TAHUN 2013
TENTANG

PERLINDUNGAN DAN PEMBERDAYAAN PETANI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

1.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan
negara mempunyai tanggung jawab untuk melindungi
segenap bangsa Ind: i dan ji
kesejahteraan  umum, mencerdaskan  kehidupan
bangsa, serta mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia;

bahwa untuk mewujudkan masyarakat adil dan

makmur serta untuk i hak dan h

dasar warga negara, negara menyelenggarakan
i dan

khususnya petani secara terencana, terarah, dan
berkelanjutan;

bahwa ungan i P iklim,
kerentanan terhadap bencana alam dan risiko usaha,
globalisasi dan gejolak ekonomi global, serta sistem
pasar yang tidak berpihak kepada petani, schingga
petani lind dan

bahwa per g: yang saat ini
berlaku belum  mengatur  perlindungan  dan
pemberdayaan petani secara komprehensif, sistemik,
dan holistik;

bahwa
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf ¢, dan huruf d
periu membentuk Undang-Undang tentang
Perli: dan P Petani;

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28H, dan Pasal 33 ayat (3)
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945;

2. Undang-Undang . . .



Lampiran 10: Foto Dengan Narasumber

oA L
Foto dengan narasumber Bapak Suwardi

Foto dengan haa\samber B";ﬁak Rudi Siswanto



Foto dengan narasumber Ibu Binti
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